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MOTTO 

 
 

Hidup ini tak selalu berjalan sesuai dengan keinginanmu. Saat itu terjadi, 

janganlah marah atau menyalahkan Allah. Justru kamu harus yakin, kalau Allah 

punya jalan lain yang lebih baik untukmu, Lebih baik, berdoalah agar kamu 

diberikan kekuatan untuk melalui semua ini. Siapa tahu setelah semuanya berlalu, 

kamu akan menjadi pribadi yang lebih kuat dan penyabar. 

 

 

“Ingatlah Allah saat hidup tak berjalan sesuai keinginanmu. Allah pasti punya 

jalan yang lebih baik untukmu.” 
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ABSTRAK 

 

Dita Aisha. 2022. Sistem Rekomendasi Toko Online Menggunakan 

Algoritma Collaborative Filtering Dan Content Based Filtering. Thesis. Program 

Studi Magister Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. Ririen Kusumawati, S.Si., 

M.Kom (II) Dr. Muhammad Faisal, M.T 

Kata kunci : Sistem Rekomendasi, Collaboratif Filtering, Content Based Filtering 

Menjual suatu barang di zaman yang serba canggih ini sangatlah mudah, 

berbeda dengan dulu kita harus memiliki tempat atau toko untuk berjualan, 
sekarang ini kita tidak harus memiliki tempat atau toko untuk berjualan, kita bisa 

berjualan secara online. Dalam content based filtering tidak membutuhkan 

parameter rating berbeda dengan collaborative filtering yang membutuhkan nilai 

rating untuk menghasilkan sistem rekomendasi, content based filtering 

menggunakan dari suatu item atau deskripsi dari profil pengguna untuk 

menghasilkan rekomendasi. Content based filtering dapat memberikakan 

rekomendasi item yang belum pernah dirating sekalipun, kebalikannya 

collaborative filtering tidak dapat melakukan rekomendasi jika belum ada item 

yang di rating. Pada MAE didapatkan hasil di algoritma collaborative filtering 2,31 

sedangkan pada content based filtering 3,8. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin majunya proses jual beli di Indonesia membuat penjual offline 

setara UMKM mengalami penurunan pembeli. Rata-rata seseorang sudah lebih 

memilih belanja lewat marketplace atau jual beli online yang lebih di kenal dengan 

istilah E-Commerce. E-Commerce atau jual beli online adalah sistem jual beli yang 

bersifat online, yang seorang pembeli tidak perlu selalu datang ke suatu toko 

ataupun perusahaan untuk membeli suatu barang (Manseni, 2016). 

Proses jual beli sekarang ini sudah sangat mudah, tidak seperti dulu harus 

mempunyai tempat untuk berjualan atau toko, yang mempunyai toko sekarang pun 

sudah jarang di datangi oleh pembeli seperti dulu, sekarang dapat hanya berjualan 

online dengan hanya modal handphone ataupun laptop dengan di sambungkan pada 

koneksi jaringan internet. Perkembangan teknologi yang pesat saat ini juga mampu 

mengubah cara penjualan dan pembelian produk yang semula secara konvensional 

ke model penjualan dan pembelian produk secara online melalui internet, pembeli 

hanya cukup memilih produk yang ditampilkan dalam layar website dimanapun dan 

kapanpun secara mudah. E-Commerce dapat dikatakan sebagai arena terjadinya 

transaksi atau pertukaran informasi antara penjual dan pembeli di dunia maya. 

Dalam islam juga Jual beli disebut bentuk dasar dari kegiatan ekonomi 

manusia dan merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. 

Bahkan, Rasulullah SAW sendiri pun telah menyatakan bahwa 9 dari 10 pintu 

rezeki adalah melalui pintu berdagang (al-hadits). Artinya, melalui jalan 

perdagangan (jual beli) inilah, pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka sehingga 

karunia Allah terpancar daripadanya. Jual beli merupakan sesuatu yang 

diperbolehkan (Fitria, 2017). Dalam Qur’an Surat Al Baqoroh ayat 275 yang 

berbunyi : 
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 ا̊ وِ   ب́ ر’ِ   لٱ 

ِ  لٱ  ن نيذِ   ِ 

ِ  لٱ مِ   وِ  ق  ِ 

 أ´ي ىذِ  
 ِ 

 وِ  لكِ  

 ما´
 ك

  ِ

  ِ

  ِ

 ل

 وِ  قي́ 

 ِ ل نومِ  

ط́

 ن

  ِ
 ي
 ش

 ِ  هط
 لٱ

  ِ
  ِ
 ب
 خ

  س’    م́ لِ   ٱ

 من ´تي́

 ا̊

 ِ  لا

  ِ

 و

 مِ   

ِ  نأ́

  ِ 

 هِ  

 كلِ  ́ ذ ِ  

 ب́ لِ   ٱ ام́
 ن   ع   يِ  

 ب́ ر’ِ   لٱ
 ل ا̊ وِ  

ثم
  ِ 

  ِ
  ِ
لل    ِ 
 ٱ ل

  ِ 
 ح´وأ

 ٱ ا̊ وِ   ب́ ر’ِ   لٱ 
 وح ع́ يِ   ب́ لِ  

ر  ِ  م́ ِ 

 ِ  اج
هءۥ́
  ِ 

  ِ   
 نم́

ن رم’ 
  ِ
 

 ِ  ةظ ه ۦِ  ب’ِ  
 م ىِ   ه́ ت́نٱ

 عوِ  
 ف´لس ام ل́ ۥه  

 ب ِ  هۥِ   رِ   مِ   ´وأ ِ للِ      ٱىل́

ِ  نلٱ

 اِ  

 رِ  

 صأ́

 ك حِ́  

 وِ̊  أف́

 ع́اد ئِ   لِ́  

 م́ و ِ  

 ن  

 خ́

ِ  دلِ  

 نو

 اه́ يف    مِ   ِ  ه ِ  

Artinya “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” . 

Dalam dalil tersebut juga di jelaskan bahwa dalil di atas dimaksudkan untuk 

transaksi offline. Sekarang bagaimana dengan transaksi online di saat sekarang ini 

dengan catatan selama dilakukan dengan benar sesuai dengan tuntunan ajaran 

Islam. Tidak melakukan riba sesuai dengan yang di jelaskan di ayat tersebut. 

Berjualan online juga banyak mendapatkan keuntungan untuk pemiliknya, 

Pemilik bisa mengurangi pengeluaran untuk menyewa tempat atau toko, 

mengurangi gaji pekerja dan kita bisa meminimalisir pengeluaran. Perkembangan 

jual beli online pun telah berkembang dan diterima dengan dengan baik di dalam 

masyarakat. Masyarakat Indonesia sangat terbuka dengan teknologi baru dan juga 

jumlah pemakai internet di Indonesia semakin meningkat pesat dari tahun ke tahun. 

Hal ini merupakan kesempatan yang bagus sekaligus menjadi tantangan tersendiri 

untuk menjadikan media pemasaran dan penjualan online bagi para produsen dan 

penjual. 

Salah satu strategi yang bisa digunakan untuk membuat penjualan online 

lebih berkembang antara lain dengan penggunaan sistem rekomendasi. Aksesories 

Tata merupakan perusahaan manik-manik dan juga aksesories yang terletak di jalan 

raya gambang kecamatan gudo kabupaten jombang. Toko ini memproduksi 

beberapa macam aksesories manik-manik lokal maupun import seperti gelang, 

kalung, dan juga berbagai macam bros. Sebelum ada toko online sistem penjualan 



3 
 

 

dan pemesanan produk dilakukan secara konvensional. Konsumen yang akan 

memesan produk harus datang ke toko. Sedangkan untuk konsumen yang berada di 
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luar kota, mereka diharuskan mengirimkan desain produk dan rincian pesannya 

melalui pesan whatsApp maupun messenger. Pengiriman informasi melalui pesan 

ini seringkali menimbulkan masalah karena format informasi pemesanan seperti 

desain dan rincian pesanan yang dikirimkan oleh konsumen seringkali tidak sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Setelah memiliki toko online perusahaan manik manik ini 

sudah mulai berkembang dan lebih baik proses transaksinya tetapi masih memiliki 

masalah dengan banyaknya keberagaman produk membuat pembeli menanyakan 

mana produk yang lebih di minati oleh pembeli-pembeli lainnya. Dari banyaknya 

produk juga ternyata membuat konsumen kesulitan dalam memilih produk yang 

akan dibeli. 

Berkaitan dengan masalah diatas, Sebelum membuat sistem rekomendasi 

produk mana yang lebih sering di minati para pembelinya di sini kita 

meenggunakan 2 metode untuk membandingkan metode mana yang lebih baik dan 

untuk memudahkan konsumen dalam menyelesaikan masalah sistem rekomendasi 

seperti kesulitan dalam memilih produk yang paling banyak di minati, memudahkan 

konsumen dalam bertransaksi tanpa harus berlama lama memilih produk. sehingga 

perusahaan bisa memperluas penjualan wilayah pemasarannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah collaborative 

filtering collaborative filtering adalah teknik yang paling banyak digunakan pada 

sistem rekomendasi. Seperti namanya collaborative filtering bekerja dengan cara 

menjumlahkan rating atau pilihan dari suatu produk, menemukan profil / pola 

pengguna dengan melihat history rating yang diberikan pengguna, dan 

menghasilkan suatu rekomendasi baru berdasarkan perbandingan antar pola 

pengguna. Biasanya nilai rating dapat berupa binary (suka/tidak suka) atau voting. 

Pada penelitian sebelumnya menurut Badriyah et al(2018) yang berjudul 

sistem rekomendasi content Based filtering menggunakan algoritma Apriori 

metode Content based Filtering dengan Algoritma Apriori untuk memberikan 

rekomendasi produk pada e-commerce. Berdasarkan hasil pengujian sistem yang 

telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem dapat memberikan 

rekomendasi produk berdasarkan transaksi belanja yang pernah dilakukan oleh 
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pembeli di e-commerce. Berdasarkan hasil pengujian sistem rekomendasi pada e- 

commerce, maka dapat ditampilkan produk rekomendasi untuk setiap user member 

yang aktif. Dan pada setiap detail produk yang ditampilkan, dapat 

direkomendasikan produk lain berdasarkan prosentasi kemunculan dari produk lain 

dari user yang sedang menampilkan detail produk pada saat itu. Penentuan nilai 

support dan confidence merupakan nilai yang mempengaruhi banyak sedikitnya 

rekomendasi produk yang ditampilkan. Semakin besar nilai support dan confidence 

yang diberikan maka akan semakin sedikit rekomendasi yang ditampilkan. 

Pada penelitian Triana et al yang berjudul implementasi Metode Content 

Based Filtering pada aplikasi pencarian taman penitipan anak dijelaskan bahwa 

aplikasi Pencarian taman penitipan anak dengan mengimplementasikan metode 

content based filtering sebagai metode untuk memberikan rekomendasi pada user. 

Selain itu, sistem juga mampu memberikan rekomendasi taman penitipan anak lain 

kepada user sesuai dengan kedekatan kriteria deskripsi taman penitipan anak yang 

dipilih user dan sesuai dengan profil user sehingga user dapat dengan mudah 

menemukan taman penitipan anak lain yang mirip untuk dibandingkan sebelum 

user memutuskan taman penitipan anak yang akan mereka gunakan untuk 

menitipkan anaknya pada Taman Penitipan anak (Triana et al., 2019). 

Selanjutnya ada penelitian menurut Herny Februariyanti dari hasil 

penelitian ini di jelaskan bahwa system rekomendasi collaborative filtering bebasis 

e-commerce dapat dibuat kesimpulan bahwa sistem rekomendasi dapat 

memberikan rekomendasi sejumlah 3 (tiga) produk dan rekomendasi dengan 

penjualan terbanyak (best seller) dengan dilihat dari data penjualan paling banyak 

pada bulan dan tahun berjalan sebanyak 3 (tiga) produk. Dari proses rekomendasi 

menggunakan collaborative Filtering didapatkan nilai rekomendasi dari setiap 

produk untuk pelanggan. Produk yang memiliki nilai similaritas 1 dan nilai 

similaritas 0,6. Produk dengan nilai tertinggi lebih di utamakan untuk ditawarkan 

oleh pelanggan. Untuk memberikan fitur tambahan kepada user maka dapat 

ditambahkan fasilitas up selling sehingga juga dapat menampilkan rekomendasi 
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produk dengan kualitas diatas produk yang sedang dilihat (Herny Februariyanti et 

al.,2021). 

Dari uraian diatas untuk menyempurnakan sistem, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Sistem Rekomendasi Toko Online Menggunakan Metode 

Collaborative Filtering Dan Content Based Filtering” di harapkan dari penelitian ini 

membantu peneliti menyelesaikan dari permasalahan tersebut. 

1.2 Pernyataan Masalah 

1. Bagaimana hasil analisa dari penelitian untuk sistem rekomendasi toko 

online? 

2. Bagaimana hasil rekomendasi pemilihan item toko online dengan 

menggunakan collaborative filtering dan content based filtering pada sistem 

rekomendasi toko online? 

3. Bagaima perbandingan hasil akurasi dari rekomendasi pemilihan item toko 

online pada sistem rekomendasi toko online ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis sistem rekomendasi toko online. 

2. Menghasilkan implementasi algoritma collaborative filtering dan content 

based filtering pada sistem rekomendasi toko online. 

3. Menganalisis akurasi algoritma collaborative filtering dan content based 

filtering pada rekomendasi toko online. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Menganalisa hasil sistem rekomendasi pada toko online aksesories tata. 

2. Data yang di ambil data barang jadi pada toko aksesories tata. 

3. Data rating hanya dari toko online aksesories tata. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

1. Meningkatkan sistem penjualan online pada toko aksesories tata. 

2. Memudahkan rekomendasi barang best seller. 

3. Mengurangi masalah pada waktu/ menguangi memakan waktu lama. 

4. Memudahkan pembeli dalam system rekomendasi. 



 

 

 

 

BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

Sistem rekomendasi adalah alat perangkat lunak dan teknik yang 

menyediakan saran untuk barang (item) yang kemungkinan besar menarik bagi 

pengguna Alkaff et al (2020). Pada penelitian ini sebutkan bahwa Dengan 

diterapkannya sistem rekomendasi pada layanan sistem informasi penelusuran 

buku, diharapkan memudahkan pengunjung dalam mendapatkan buku yang sesuai 

dengan yang diinginkan dan dapat mempersingkat waktu dalam melakukan 

penelusuran buku yang dicari oleh pengunjung perpustakaan (Alkaff et al., 2020). 

Menurut penelitian Rokhim & Saikhu(2016) sistem rekomendasi adalah 

suatu sistem yang digunakan untuk melakukan prediksi terhadap sesuatu objek. 

Sistem ini merupakan salah satu bentuk dari personalisasi web yang digunakan 

dalam sistem e-commerce. Sistem rekomendasi pada umumnya ditujukan untuk 

individu yang kekurangan pengalaman atau kompetensi yang cukup untuk 

mengevaluasi banyaknya jumlah alternatif item yang ada pada suatu kasus tertentu. 

Simpelnya yaitu cara untuk mempersempit information overload sehingga dalam 

waktu pendek individu akan mendapatkan “kesimpulan” dari sekumpulan item 

yang ada (Rokhim & Saikhu., 2016). 

Sedangkan menurut penelitian lain menjelaskan bahwa sistem 

rekomendasi pada sebuah situs komersial memberikan saran barang (product) 

kepada pelanggannya. Faktor-faktor yang menjadi dasar sebuah barang 

direkomendasikan kepada seorang pelanggan antara lain: kelompok barang yang 

masuk dalam best seller, demografi dari pelanggan, analisa prilaku pembelian 

pelanggan pada masa lalu. Data yang berhubungan dengan faktor - faktor tersebut 

diproses secara otomatis untuk melakukan proses personalisasi bagi setiap 

pelanggan. 
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Paling tidak ada tiga cara sehingga sistem rekomendasi dapat meningkatkan 

penjualan pada toko online. Browser into buyers yaitu mendorong pelanggan 

membeli (buy) barang ketika pelanggan hanya berniat untuk melihat-lihat saja 

(browser). Cross-sell yaitu meningkatnya penjualan barang tambahan yang 

berkaitan dengan barang utama yang dibeli oleh pelanggan sebagai contoh: seorang 

yang membeli barang utama notebook ditawarkan juga membeli barang pelengkap 

kipas angin khusus untuk notebook. Customer Loyalty yaitu meningkatkan 

kesetiaan pelanggan pada toko online. Dengan sistem rekomendasi semua aktifitas 

pelanggan akan disimpan dan digunakan untuk memberikan pelayanan yang khusus 

bagi setiap pelanggan sehingga pelanggan semakin senang datang dan berbelanja 

di toko online (Sari & Sary, 2017). 

E-Commerce adalah penggunaan jaringan komputer untuk melakukan 

komunikasi bisnis dan transaksi komersial. Kemudian di website e-commerce net, 

e-Commerce di definisikan sebagai kegiatan menjual barang dagangan atau jasa 

melalui internet. Seluruh komponen yang terlibat dalam bisnis praktis diaplikasikan 

disini. Seperti produk yang tersedia, cara pembayaran, jaminan atas produk yang 

dijual, cara promosi, dan sebagainya, seperti customer service, produk yang 

tersedia, cara pembayaran, jaminan atas produk yang dijual, cara promosi dan 

sebagainya. Seluruh definisi yang dijelaskan diatas pada dasarnya memliki 

kesamaan yang mencakup komponen transaksi ( pembeli, penjual, barang, jasa dan 

informasi ) subyek dan obyek yang terlibat serta media yang digunakan ( dalam hal 

ini adalah internet ) (Yun Gao, 2005). 

Metode Collaborative Filtering adalah suatu proses untuk kegiatan dalam 

mengevaluasi item atau penyaringan item dengan menggunakan persepsi atau opini 

orang lain. Collaborative Filtering melakukan proses penyaringan terhadap semua 

pengguna untuk mendapatkan informasi pengguna dalam memberikan suatu 

rekomendasi Herny Februariyanti, Aryo Dwi Laksono, Jati Sasongko 

Wibowo(2021). Dalam penelitian ini juga di jelaskan proses penyaringan data 

Collaborative Filtering bekerja berdasarkan kemiripan karakteristik pengguna yang 

nantinya akan mampu memberikan suatu informasi yang baru kepada pengguna. 
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Hal ini dikarenakan sistem akan memberikan informasi didasarkan pada pola dalam 

satu kelompok. pengguna yang hampir mirip atau sama. 

Dibeberapa anggota kelompok dengan perminatan yang berbeda 

kemungkinan akan memberikan informasi yang baru yang kemungkinan dapat 

bermanfaat bagi anggota kelompok lainnya. Dengan demikian maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa proses pemberian suatu rekomendasi dapat dibagi menjadi 3 

(tiga) langkah yaitu: menemukan pengguna yang mirip, pembuatan kedekatan atau 

ketetanggaan (neighborhood) serta penghitungan prediksi didasarkan pada 

kedekatan yang dipilih. 

Pada penelitian Ricci et al( 2011) yang berjudul introduction to 

recommender systems handbook yang menjelaskan bahwa Collaborative Filtering 

adalah suatu konsep dimana opini dari pengguna lain yang ada digunakan untuk 

memprediksi item yang mungkin disukai/diminati oleh seorang pengguna (Ricci et 

al., 2011). 

Metode collaborative filetering membagi dua kelas algoritma yang berbeda 

yaitu dengan menggunakan algoritma non probabilistic dan probabilistic. Metode 

Collaborative Filtering akan melakukan proses dengan cara melakukan 

penyaringan data dengan berdasarkan profile tingkah laku karakteristik pengguna 

sistem. Dengan demikian maka sistem akan dapat memberikan informasi baru 

kepada pengguna lainnya, Hal tersebut dikarenakan sistem memberikan informasi 

berdasarkan pola satu kelompok pengguna yang match (mirip) (Herny 

Februariyanti, Aryo Dwi Laksono, Jati Sasongko Wibowo, 2021). 

Membagi metode collaborative filetering menurut (Herny Februariyanti, 

Aryo Dwi Laksono, Jati Sasongko Wibowo, 2021) teori dan penggunaannya 

menjadi 2 (dua) kelas yang berbeda yaitu dengan menggunakan algoritma 

probabilistic dan non probabilistic. Metode atau algoritma akan dianggap 

probabilistik jika metode atau algoritma tersebut berdasarkan model probabilistik. 

Dalam sistem rekomendasi model peratingan akan berbeda dengan model berbasis 

Collaboratif Filtering ini memiliki 2 model yaitu : 
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User-based collaboratif filtering model user based collaborative filtering 

diartikan bahwa untuk dapat menemukan item yang menarik dengan menggunakan 

cara yang baik untuk user tertentu adalah menggunakan cara mencari user lain yang 

memiliki minat atau keinginan yang sama. diawal user- based CF akan dapat 

menemukan pengguna terdekat (user neighbor) dengan cara menemukan pengguna 

yang mirip (user similarity), kemudian setiap nilai rating yang didapatkan dari 

pengguna terdekat (user neighbor) yang nantinya digunakan sebagai bahan 

rekomendasi untuk pengguna (user) yang aktif. 

tem-based filtering untuk model item-based Collaborative Filtering 

memiliki skema atau pola mirip dengan user-based, jika sebelumnya user based 

akan dicari hubungan atau korelasi antara user, maka pada item based Collaborative 

Filtering ini akan dicari korelasi antar item yang disukai atau diminati oleh 

pengguna sistem, selanjutnya akan merekomendasikan kepada pengguna sistem 

lainnya item-item yang saling berkolerasi. 

Pendekatan Collaborative Filtering pada dasarnya dibagi menjadi dua 

kategori yaitu user-based Collaborative Filtering disebut juga memory-based, dan 

item based Collaborative Filtering yang disebut juga model-based, Pada pendekatan 

user based Collaborative Filtering sistem memberikan rekomendasi kepada user 

item-item yang disukai atau dirating oleh user-user lain yang memiliki banyak 

kemiripan dengannya. 

Misalnya, user a menyukai atau merating item 1,2 dan 3, kemudian user b 

menyukai item 1,2 dan 4 maka sistem akan merekomedasikan item 3 kepada user b 

dan item 4 kepada user a. Kelebihan dari pendekantan user based collaborative 

filtering adalah dapat menghasilkan rekomendasi yang berkualitas baik. Sedangkan 

kekurangannya adalah kompleksitas perhitungan akan semakin bertambah seiring 

dengan bertambahnya pengguna sistem, semakin banyak pengguna (user) yang 

menggunakan sistem maka proses perekomendasian akan semakin lama (Wijaya & 

Alfian, 2018). 
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Pada penelitian Pangesti et al(2021) yang berjudul collaborative filtering 

based recommender systems for marketplace applications dijelaskan bahwa 

collaborative filtering adalah rekomendasi yang paling matang dan paling banyak 

digunakan sistem. Itu hanya bergantung pada pendapat yang diungkapkan secara 

eksplisit oleh pengguna pada item tersebut. Sistem merekomendasikan untuk 

produk pelanggan yang ditargetkan (atau orang), yang telah dievaluasi secara plus 

oleh orang lain, yang peringkatnya adalah mirip dengan peringkat pengguna yang 

ditargetkan (Pangesti et al., 2021). 

Sistem rekomendasi berbasis konten (Content-based recommendation 

system) menggunakan ketersediaan konten (sering juga disebut dengan fitur, atribut 

atau karakteristik) sebuah item sebagai basis dalam pemberian rekomendasi (Ricci 

et al., 2011). Sebagai contoh, sebuah film mempunyai konten seperti genre, author, 

tahun rilis, dan lain-lain, atau sebuah file dokumen memiliki konten berupa tulisan 

yang ada. 

Metode content-based filtering biasa digunakan untuk merekomendasikan 

berita, artikel maupun situs web. Metode tersebut akan mengekstrak informasi yang 

terdapat pada item kemudian membandingkannya dengan informasi di dalamnya. 

item yang pernah dilihat atau disukai oleh user. 

Pada penelitian B.Thorat et al yang berjudul survey on collaborative 

Filtering, content-based Filtering and hybrid recommendation system di jelaskan 

bahwa algoritme pemfilteran berbasis konten mencoba merekomendasikan item 

berdasarkan jumlah kemiripan. Item yang paling cocok adalah direkomendasikan 

dengan membandingkan berbagai item kandidat dengan item yang sebelumnya 

dinilai oleh pengguna (B.Thorat et al., 2015). 

Representasi tf-idf adalah algoritma yang paling banyak digunakan (juga 

disebut representasi ruang vektor). Untuk pembuatan pengguna profil sebagian 

besar sistem berkonsentrasi pada dua jenis informasi, Model preferensi pengguna 

dan interaksi pengguna. Pada dasarnya, profil item adalah digunakan oleh metode 

ini untuk (yaitu satu set dimensi yang berbeda dan karakteristik) kualifikasi item 
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dalam sistem. Penciptaan profil pengguna berbasis konten dilakukan dengan 

bantuan vektor tertimbang fitur item. Pentingnya setiap fitur untuk pengguna 

dilambangkan dengan bobot. Dapat dihitung dari vektor konten yang dinilai secara 

individual menggunakan berbagai keahlian (B.Thorat et al., 2015). 

Item yang telah di rating oleh user akan menjadi patokan untuk mencari 

sejumlah item lainnya yang berkorelasi dengan item yang telah dirating user. 

Motivasi kunci dibalik metode ini adalah user akan cenderung menyukai item yang 

sejenis atau mempunyai korelasi dengan item yang telah disukainya (Sarwar, 2001). 

Metode content-based filtering membentuk profil penggunanya berdasarkan 

atribut pembentuksuatu item. Algoritma metode content-based filtering dijelaskan 

dalam tahap-tahap berikut ini : Suatu item barang dipisah-pisah berdasarkan suatu 

vektor komponen pembentuknya. Pengguna akan memberikan nilai suka atau tidak 

suka pada item tersebut. Sistem akan membentuk profil pengguna berdasarkan 

bobot vektor komponen pembentuk suatu item. Pembuatan profil pengguna dapat 

menggunakan algoritma TF-IDF (term frequency-invers document frequency). 

TF adalah jumlah term dalam suatu dokumen. Sedangkan nilai IDF dapat 

dihitung menggunakan rumus: Dimana : n = jumlah semua df = jumlah dokumen 

yang memiliki term i. Sistem akan melakukan penilaian berdasarkan analisis 

kemiripan profil pengguna dengan vektor komponen pembentuk item. Jika item 

tersebut akan disukai oleh pengguna maka item tersebut akan direkomendasikan ke 

pengguna. Kekurangan utama yang pada metode ini yaitu metode ini tidak mampu 

merekomendasikan jenis item yang baru atau belum pernah dilihat kepada seorang 

pengguna. Hal ini dikarenakan metode ini dibuat berdasarkan item-item yang 

pernah dinilai oleh pengguna tersebut. 

Pada penelitian (Hassan & Hamada, 2017) yang berjudul A neural 

networks approach for improving the accuracy of multi-criteria recommender 

systems dijelaskan bahwa teknik rekomendasi multi kriteria atau Multi Criteria 

Recommender System (MCRS) memperluas pendekatan tradisional dengan 

meningkatkan jumlah peringkat untuk mencakup berbagai atribut item dan 
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menggabungkan peringkat mereka untuk meningkatkan akurasi prediksi RS. 

Metode yang disebut Multi-Criteria Recommender System (MCRS) ini memiliki 

karakteristik hasil rekomendasi yang lebih presisi dibandingkan dengan pendekatan 

kriteria tunggal (Arif et al., 2022). 

Kriteria adalah berbagai atribut item yang dapat disatukan untuk 

menggambarkan kualitas item. Sistem rekomendasi multi kriteria dapat memilih 

untuk membuat model utilitas pengguna untuk item tertentu dengan peringkat 

keseluruhan R0 serta peringkat pengguna R1,...,Rk untuk setiap kriteria individu c 

(c = 1,...,k), sedangkan beberapa sistem dapat memilih untuk tidak menggunakan 

peringkat keseluruhan dan hanya fokus pada penilaian kriteria individu . 

Salah satu teknik rekomendasi dalam MCRS adalah Heuristic Based. 

Heuristic based menghitung kesamaan antar pengguna dengan menggabungkan 

kesamaan tradisional dari kriteria setiap individu atau menggunakan 

multidimensional distance metrics. Pendekatan ini disebut neighborhood-based 

collaborative filtering. Langkah pertama adalah menghitung kesamaan antara dua 

pengguna pada setiap kriteria. Dalam penghitungan tradisional biasanya 

menggunakan correlation-based dan cosine-based similarity. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Kasus Metode 

1 (Alkaff et al., 2020) Sistem Rekomendasi Buku Weighted Tree Similarity dan 

Content Based Filtering 

2 (Ningrum, 2019) Sistem Rekomendasi 

tujuan Wisata di 

Yogyakarta 

Collaborative Filtering dan Content 

Based Filtering 

3 (Wijaya & Alfian, 

2018) 

Sistem Rekomendasi 

laptop 

Collaborative Filtering dan Content 

Based Filtering 

4 (Sari & Sary, 2017) Sistem Rekomendasi buku Collaborative Filtering dan 
Algoritma Slope One 

5 (Herny 
Februariyanti, Aryo 

Dwi Laksono, Jati 

Sasongko Wibowo, 
2021) 

Sistem Rekomendasi 
Penjualan Toko mabel 

Collaborative Filtering 

6 (Setiawan et al., 

2019) 

Rekomendasi Agenda 

Wisata 

Content Based Filtering 

7 (Halim et al., 2017) Rekomendasi Film Collaborative Filtering dan K- 

Means 

8 (Shahbazi et al., 

2020) 

Product Recommendation Content Based Filtering 

9 (Geetha et al., 

2018) 

A Hybrid Approach using 

Collaborative filtering and 

Content based Filtering for 

Recommender System 

Collaborative Filtering dan Content 

Based Filtering 

10 (Phorasim & Yu, 

2017) 

Movie Recommendation Collaborative Filtering dan K- 

Means 
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2.3 Perbedaan penelitian 

Tabel 2.2 Perbedaan Penelitian(penelitihan terdahulu dan penelitian sekarang) 
 

1. Dari objek penelitian sudah berbeda, penggunaan data variable berbeda, dari algoritma sama 
menggunkanan 2 metode tetapi pada penelitian ini menggunkan collaborative filtering dan content 

based filtering, penambahan metode multikriteria pada perhitungan. Hasil dari penelitian (Alkaff 

et al., 2020) nilai presicion berhasil 88%, pada penelitian ini di harapkan bisa lebih dari penelitian 
tersebut. 

2. Hampir sama dengan yang dilakukan pada penelitian ini hanya dengan study kasus yang berbeda, 

untuk proses perhitungan untuk variable penelitian ini menggunakan beberapa kriteria. Untuk hasil 

dari penelitian (Ningrum, 2019) berhasil ada 10 responden ini menghasilkan 52.6 % memberikan 

jawaban Baik, serta dengan beta test pada 40 responden ini menghasilkan 77.3% memberikan 

jawaban Setuju. Penulis. pada penelitian ini di harapkan bisa lebih dari penelitian tersebut. 

3. Perbedaan dengan penelitian (Wijaya & Alfian, 2018) dari study kasus nya, pada penelitian ini 
study kasus pada toko online, sedangkan pada penelitian tersebut pada pencarian laptop, proses 

perhitungan pada penelitian ini juga menggunakan proses single, sedangkan penelitian ini 

menggunakan perpaduan multikriteria dan single. 

4. Penelitian ini untuk variablenya menggunakan data item dengan beberapa kriteria tertentu, 

prosesnya juga berbeda pada penelitian ini tidak menggunakan nilai selisih rating melainkan 

menggunakan perhitungan mutikriteria similarity untuk CF dan CBF menggunakan TF-IDF. 

5. Pada penelitian ini memiliki persamaan untuk rekomendasi item toko, tetapi pada penelitian ini 

untuk rekomendasi item toko online, collaborative filtering dan content based filtering. Dan untuk 

algoritma penelitiian ini menggunakan perbandingan 2 metode. Untuk hasil pada penelitian 

sebelumnya tidak di jelaskan berapa % keberhasilannya. 

6. Dari proses mencari rekomendasi sudah berbeda, pada penelitian ini sudah menggunakan 

perbandingan metode, peneliti sebelumnya menggunakan 1 metode dengan study kasus dan data 

yang berbeda dengan penelitan ini. Untuk hasil pada penelitian sebelumnya berhasil 90% dapat 

respons baik dari user. Pada penelitian ini di harapkan bisa mendapatkan respons baik juga hasil 

yang baik untuk perbandingan 2 metode. 

7. Penelitian ini menggunakan dataset rating item dengan beberapa kriteria, untuk peneitian 

sebelumnya hanya menggunakan dataset movielens. Pada penelitian sebelumnya juga 
menggunakan sistem cluster. Pada penelitian ini diharapkan lebih baik dari penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan proses algoritma yang sudah di gunakan peneliti untuk sistem rekomendasi 

8. Pada penelitian sebelumnya sudah menggunakan algoritma collaborative filtering untuk 

kebutuhan sistemnya. Pada penilitian ini sudah mengembangkan sistem dengan menggunakan 

perbandingan 2 algoritma. Peneliti sebelumnya menggunakan clasifikasi sedangkan pada penelitian 

ini untuk mencari hasil dari perbandingan 2 algoritma untuk sistem rekomendasi. 

9. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya. Menggunakan perbandingan 2 

algoritma yang sama, tetapi proses perhitungan yang berbeda. Pada penelitian ini juga 

menggunakan beberapa kriteria pada rating item. Untuk keakurasian hasil tidak di jelaskan. 

10. Penelitian menggunakan dataset rating item dengan beberapa kriteria, penelitian sebelumnya 

menggunakan dataset movielens juga menggunakan sistem cluster. Pada penelitian ini fokus untuk 
hasil rekomendasi item untuk toko online. 
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Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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5. (Tomy et al,. 2019) CBF 

Data 

Sistem 

Rekomendasi 

(CF&CBF) 

Sistem Rekomendasi CF 

1. (Erlangga & Sutrisno, 2020) CF 

. 2. (Badriyah et al,. 2017) CF 

3. (Parwita, Wayan G S 2019) CF 

4. (Rochim&Saikhu 2016) CF 

5. (Herny Februariyanti, Aryo Dwi Laksono, Jati 

Sasongko Wibowo, 2021) CF 

Sistem Rekomendasi 

1. (Mughniy et al., 2018) KNN 

2. (Pandean & Hansun, 2018) Weighted Product 

3. (Muliadi & Lestari, 2019) Typicality Based 

Collaborative Filtering 

4. (Tommy et al., 2019) Apriori dan CBF 

5. (Rochmawati&Marisa 2018) SAW 

6. (Halim et al,. 2017) K-Means dan CF 

7. (Alkaff et al,. 2020) Weighted tree similarity & 

CBF 

8. (Salam et al., 2015) Rabin Karp 

9. (Chandra & Hansun, 2019) Waspas 

10. (Paypas et al., 2019) Topsis 
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2.4 Kerangka Teori 

Penelitian ini memiliki kerangka teori yang mengacu pada jurnal-jurnal 

dan di gambarkan pada Gambar 2.1. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang lakukan adalah mengidentifikasi masalah, 

tahap Identifikasi masalah terhadap pengumpulan data sebelumnya, yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi ini bisa fokus pada kebutuhan sistem yang akan dibuat. 

Setelah mengidentifikasi masalah metode yang dilakukan adalah study 16able16h 

yang di gunakan untuk mencari informasi atau teori yang relevan berkaitan dengan 

penelitian, membaca buku-buku dan mempelajari serta mendalami fakta-fakta dan 

data yang diperoleh melalui buku, jurnal, skripsi dan literatur lain yang berkaitan 

dengan penelitian. Kemudian dilanjutkan kedalam tahapan pengumpulan data, pre 

processing data, yang selanjutnya dilakukan proses mining untuk mengetahui hasil 

akhir dari penelitian ini. Berikut  : 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi Masalah pada penelitian ini, Tahap mengidentifikasi 

masalah adalah mencari tau apa yang sedang di butuhkan oleh toko, masalah apa 

yang sedah di alami pada toko itu untuk di perbaiki sistemnya, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi ini bisa fokus pada kebutuhan sistem yang akan dibuat. 

3.1.2 Study Literatur 

Pada tahap ini dilakukan persiapan data mentah peneliti akan melakukan 

studi kepustakaan baik sebelum maupun selama peneliti melakukan penelitian. 

Studi kepustakaan memuat sistematis tentang kajian literatur dan hasil penelitian 

sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Studi 

literatur yang dilakukan sebelum melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menemukan sebuah masalah guna diteliti, Mencari informasi yang relevan dengan 
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masalah yang bakal diteliti, Mengkaji sejumlah teori dasar yang relevan dengan 

masalah yang bakal diteliti, Mencari landasan teori yang adalahpedoman untuk 

pendekatan solusi masalah dan pemikiran guna perumusan hipotesis yang bakal 

diuji dalam penelitian dan emperdalam pengetahuan peneliti mengenai masalah dan 

bidang yang bakal diteliti.Mengkaji hasil-hasil riset terdahulu yang terdapat 

kaitannya dengan riset yang bakal dilakukan.selanjutnya menentukan atribut yang 

digunakan menganalisa masalah. 

3.1.3 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian Ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan Observasi, Observasi merupakan suatu pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan atau kegiatan yang sistematis 

objek penelitian yang di tuju secara langsung. Dalam metode ini penulis 

melakukan observasi tentang segala hal yang berkaitan dengan data 

produk dan penjualan di toko aksesories tata. 

2. Melakukan Wawancara, Wawancara merupakan suatu pengumpulan 

data dengan cara bertemu langsung kepada pemilik toko serta 

beberapa perwakilan dalam pelayanan bisnis dengan memberikan 

beberapa pertanyaan guna menghasilkan informasi dan data yang tepat 

guna. 

3. Melakukan Studi Pustaka, Studi Pustaka merupakan suatu 

pengumpulan data dengan cara melakukan pencarian data lewat 

literatur misalnya mempelajari serta mendalami buku-buku, jurnal- 

jurnal, artikel-artikel, laporan-laporan, skripsi, media internet dll, yang 

berkaitan dengan teori permasalahan mengenai penelitian tersebut. 

3.1.4 Roadmap Penelitian 

Belum jelasnya alur yang menjadi acuan dalam penelitian dan perencanaan 

peneliti dalam menentukan penelitian dan perencanaan yang harus dilakukan 

selanjutnya. Selain itu juga dapat menyebabkan terjadinya pengulangan 

permasalahan yang akan diteliti. Hal ini akan membuang waktu, tenaga, dan biaya 
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secara percuma, dan tidak menunjukkan adanya kemajuan ilmu pengetahuan untuk 

penelitian (Wuyung et al., 2015). Maka diperlukannya membuat Roadmap pada 

penelitian. Roadmap penelitian di jelaskan pada gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Roadmap Penelitian Alur Penelitian 

 
Setelah dilakukan pembuatan roadmap untuk alur penelitiannya, Dengan 

demikian, roadmap penelitian progress dari tahun ke tahun juga diperlukan untuk 

mengetahui kemajuan pada penelitian. Roadmap penelitian tahun 2019-2022 

diarahkan untuk memperkuat penelitian. Di jelaskan pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Roadmap Penelitian 

Pada roadmap di jelaskan bahwa pada tahun 2019 sudah pernah dilakukan 

penelitian dengan merancang toko online, setelah toko online sudah di buat pada 

tahun 2020 dilakukan penelitian dengan mengimplementasikan metode 

collaborative filtering, pada tahun 2022 yang akan dilakukannya penelitian dengan 

perbandingan metode guna untuk mencari akurasi metode mana yang lebih akurat 

untuk penelitian selanjutnya. 

3.1.5 Pengolahan Data 

 
Selanjutnya setelah data terkumpulkan maka dilanjutkan tahapan 

merancang dan mengimplementasikan sistem dimana sistem dirancang dan 

diimplemetasikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah difokuskan. 
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Gambar 3.4 Desain Sistem 

1. Pada tahap pertama data, pada tahap ini data yang digunakan berasal dari 

data yang sudah ada seperti data kriteria. 

2. Setelah itu melakukan preprocessing pada data untuk memproses setiap 

algoritma. 

3. Setelah itu akan di lakukan proses system rekomendasi collaborative 

filtering dan content based filtering, jika proses berhasil akan memproses 

akurasi, jika salah akan Kembali lagi ke proses perhitungan data. 

4. Hasil rekomendasi sistem setiap algortima berhasil maka hasil akurasi 

setiap algoritma akan di ketahui, maka proses selesai. 

3.1.6 Alur Flowchart Algoritma Content Based Filtering 

 
Flowchart algoritma content based filtering menunjukkan alur kerja 

algoritma, Alur tersebut berisikan langkah awal hingga langkah akhir. Berikut ini 

adalah Gambar 3.5 flowchart algoritma content based filtering. 
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Gambar 3.5 Alur Flowchart Algoritma Content Based Filtering 

 
Pada alur flowchart tersebut pertama yang dilakukan adalah menginput 

data dari toko online yang akan di olah pada perhitungan algoritma nya. Data yang 

di olah adalah data user yang sudah pernah melakukan penilaian terhadap item. 

Setelah menginpun data proses perhitungan dilakukan, yang pertama proses 

perhitungan TF-IDF untuk menampilkan profil user nya setelah sudah di ketahui 

maka dilakukan perhitungan nilai bobotnya untuk mengetahui hasil rekomendasi 

pada algoritma content based filtering. Jika perhitungan yang di lakukan maka hasil 

rekomendasi akan di ketahui tetapi jika perhitungan salah proses Kembali lagi ke 

input pemrosesan data. 

3.1.7 Alur Flowchart Algoritma Collaborative Filtering 

 
Flowchart algoritma Collaborative Filtering menunjukkan alur kerja 

algoritma, Alur tersebut berisikan langkah awal hingga langkah akhir. Berikut ini 

adalah Gambar 3.6 flowchart algoritma Collaborative Filtering. 
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Gambar 3.6 Alur Flowchart Algoritma Collaborative Filtering 

Pada alur flowchart tersebut pertama melakukan pemrosesan data, data 

rating ada beberapa kriteria, dari ketahanan, kwalitas, model,bahan dan lainnya. 

Setelah data di proses di lakukan proses perhitungan pada algoritma ini pertama 

dilakukan perhitungan similarity antar user, average similariry, selanjutnya 

menghitung prediksi rating tertinggi, jika perhitungan benar hasil rekomendasi akan 

berhasil jika tidak akan Kembali pada proses input data dan proses perhitungan. 

3.2 Implementasi Algoritma 

Implementasi Algoritma yang digunakan di dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

3.2.1 Collaborative Filtering 

Collaborative Filtering memberikan rekomendasi berdasarkan kumpulan 

dari pendapat, minat dan ketertarikan beberapa user yang biasanya diberikan dalam 

bentuk rating yang diberikan user kepada suatu item. Dalam perhitungan ini 
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menggunakan metode multikriteria dimana bukan hanya dari satu kriteria saja 

melainkan ada beberapa kriteria. 

Tabel 3.1 Data Kriteria 

Kode Kriteria Kriteria 

A1 Harga 

A2 Jenis 

A3 Model 

A4 Warna 

A5 Kwalitas 

A6 Bahan 

A7 Ketahanan 

 

Kriteria yang telah ditentukan kemudian diberi rating. Di mana rating diisi 

oleh user itu sendiri berdasarkan pengalaman user. Pemberian rating setiap dari 

skala 0 sampai 10. Untuk tempat wisata yang belum dikunjungi dan tidak ada rating 

dari user, maka akan bernilai 0. Tidak hanya mengisi kriteria yang telah ditentukan, 

user juga memberikan rating untuk keseluruhan (R0). Berikut ini menurut (Tourism 

& Rating, 2018) Tabel 3.2 adalah contoh pemberian rating oleh user. 

Tabel 3.2 Rating User per Kriteria 
 

Kode Kriteria Nilai 

A1 8 

A2 8 

A3 7 

A4 10 

A5 7 

A6 8 

A7 8 

R0 8 

Rating diberikan oleh user untuk 14 item toko aksesories tata sebagai item 

rekomendasi. Item yang menjadi item dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Data Item 

Kode Item Item 

01 Bros Manik 

02 Bros Mutiara 

03 Bros Kain 

04 Bros Import 

05 Bros Kristal 

06 Kalung Kristal 

07 Kalung Manik 

08 Kalung Etnik 

09 Gelang Tali 

I0 Gelang Manik 

11 Gelang Kristal 

12 Gelang Mutiara 

13 Juntai Manik 

14 Juntai Kristal 

 
Berdasarkan kriteria dan item yang telah ditentukan di atas, maka didapat 

rating setiap kriteria dan item sebagai berikut: 

1. Rating User1 (U1) 

 
Tabel 3.4 menunjukkan beberapa rating yang telah diinputkan oleh user 1 

pada setiap item. 

Tabel 3.4 Rating U1 

Item Kriteria 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 R0 

01 9 8 6 7 8 9 9 8 

02 9 9 8 8 9 8 8 7 

03 9 9 8 7 8 7 7 7 

04 7 7 8 8 8 7 8 8 

05 9 8 9 8 8 8 8 8 

06 8 7 6 7 7 8 8 7 

07 7 8 8 7 7 7 8 8 

08 7 7 6 7 8 7 7 6 

09 8 7 8 7 7 7 7 7 

10 8 8 8 7 8 8 8 6 

11 8 6 6 5 6 6 6 5 

12 8 7 8 5 5 7 6 7 

13 8 7 8 7 7 6 6 8 

14 7 7 7 8 6 7 7 6 

2. Rating User2 (U2) 

Tabel 3.5 menunjukkan beberapa rating yang telah diinputkan oleh user 2 

pada setiap item. 
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Tabel 3.5 Rating U2 
 

Item Kriteria 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 R0 

01 6 6 5 6 6 7 7 8 

02 6 6 6 6 6 7 7 7 

03 6 7 7 7 6 7 5 6 

04 6 5 5 6 5 6 7 6 

05 5 6 6 5 5 6 6 5 

06 6 5 6 5 6 5 7 6 

07 7 6 6 6 6 7 6 6 

08 6 6 7 6 5 5 6 5 

09 6 6 6 5 6 6 6 5 

I0 6 6 6 7 6 6 6 5 

11 6 6 5 7 5 6 5 5 

12 5 5 5 6 5 5 5 5 

13 5 5 5 6 5 5 6 5 

14 6 5 6 5 6 6 6 6 

 

 

3. Rating User3 (U3) 

 
Tabel 3.6 menunjukkan beberapa rating yang telah diinputkan oleh user 3 

pada setiap item. 

Tabel 3.6 Rating U3 

Item Kriteria 

  

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 R0 

01 9 8 7 8 4 10 9 8 

02 9 8 8 7 8 7 9 8 

03 9 8 8 8 8 10 10 10 

04 8 7 9 8 9 9 8 9 

05 9 8 8 8 8 7 8 8 

06 8 9 6 3 7 4 5 7 

07 6 8 7 6 9 6 6 7 

08 7 7 6 6 6 6 6 7 

09 8 6 7 7 8 8 7 5 

I0 7 7 7 8 7 7 7 7 

I1 7 7 7 6 8 6 6 7 

I2 6 6 7 9 6 6 9 5 

I3 6 7 9 8 9 9 4 8 

I4 7 9 7 8 4 8 4 9 
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4. Rating Usern (Un) 

 
Tabel 3.7 menunjukkan beberapa rating yang telah diinputkan oleh user uji 

pada setiap item. 

Tabel 3.7 Rating Un 
 

Item Kriteria 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 R0 

01 9 8 8 10 9 7 9 8 

02 9 9 8 8 7 9 10 10 

03 0 0 0 0 0 0 0 0 

04 9 8 8 8 9 9 10 9 

05 9 10 8 7 9 8 8 9 

06 4 3 2 7 4 4 2 4 

07 0 0 0 0 0 0 0 0 

08 0 0 0 0 0 0 0 0 

09 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 4 4 2 4 1 4 4 8 

11 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 0 0 0 0 0 0 0 0 

14 6 8 4 9 4 9 4 7 

 
Pada beberapa pemberian rating di atas, Usern (Un) sebagai user yang ingin 

mencari rekomendasi item. Untuk mendapatkan rekomendasi tersebut, pada 

penelitian ini menggunakan Multi Criteria Recommender System (MCRS) 

heuristic based. Pendekatan heuristic based juga disebut neighborhood- based 

collaborative filtering. Pendekatan ini mempunyai langkah-langkah dalam 

menentukan kriteria yang diinginkan oleh Un. Langkah pertama adalah 

menghitung kesamaan rating pada setiap kriteria user u dan user u’. Perhitungan 

tersebut menggunakan cosine-based similarity. 
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∑ 𝐹  𝑅(𝑢,𝑖)𝑅(𝑢𝐹,𝑖) 
Sim(u, u′) = 𝑖∈𝐼(u,𝑢 ) 

√∑ 𝐹  𝑅(𝑢,𝑖)2√∑ 𝐹 𝑅(𝑢𝐹,𝑖)2 
𝑖∈𝐼(u,𝑢   ) 𝑖∈𝐼(u,𝑢  ) 

(1) 

 

Sim(Un, U1) = 412 
√92+92+92+92+42+42+662√92+92+72+92+82+82+72 

Sim(Un, U1) = 
412

 
428,775 

 

Sim(Un, U1) = 0,9608 

Keseluruhan nilai kesamaan rating antar user ditunjukkan pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Kesamaan Rating Antar User 
 

U1 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 R0 

U1,U2 0,988 0,995 0,985 0,977 0,989 0,991 0,996 0,986 

U1,U3 0,994 0,991 0,994 0,972 0,973 0,970 0,968 0,979 

U2 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 R0 

U2,U1 0,988 0,995 0,985 0,977 0,989 0,991 0,996 0,986 

U2,U3 0,985 0,987 0,981 0,978 0,967 0,979 0,958 0,984 
         

U3 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 R0 

U3,U1 0,994 0,991 0,994 0,972 0,973 0,970 0,968 0,979 

U3,U2 0,985 0,987 0,981 0,978 0,967 0,979 0,958 0,984 

Un 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 R0 

Un,U1 0,960 0,953 0,915 0,976 0,915 0,946 0,920 0,975 

Un,U2 0,946 0,951 0,882 0,954 0,877 0,969 0,919 0,965 

Un,U3 0,972 0,940 0,935 0,952 0,891 0,970 0,969 0,979 

 
Setelah diketahui hasil perhitungan kesamaan antar user di setiap kriteria, 

tabel kedua dalam pendekatan heuristic based menghitung nilai kesamaan individu 

k + 1. Proses ini menggunakan average similarity. Dari penggunaan average 

similarity ini, nantinya dapat terlihat user yang memiliki tingkat kesamaan lebih 

tinggi antar user lainnya. Di mana nilai k adalah jumlah kriteria yang diberi rating 

oleh user. Hasil nilai rata-rata kesamaan antar user ditunjukkan pada Tabel 3.9 dan 

Tabel 3.10 adalah tabel matrik rata-rata kesamaan antar user. 
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simavg(u,u’) = 
1 
∑𝑘 𝑠𝑖𝑚 (𝑢, 𝑢′) 

𝑘 𝑐=0 𝑐 
(2) 

 

simavg(un,u1) = 0,960877 + 0,9538 + 0,915264 + 0,9760 + 0,915381 + 0,9468 + 

0,9201 + 0,9757. 

 
simavg(un,u1) = 0,84047 

 
Hasil nilai average similarity antar user secara keseluruhan dapat 

ditunjukkan pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10. 

Tabel 3.9 Hasil Nilai Rata-rata Kesamaan User 
 

U1 

 Total simAvg 

U1,U2 7,910736 0,878971 

U1,U3 7,844304 0,871589 

U2 

 Total simAvg 

U2,U1 7,910736 0,878971 

U2,U3 7,822778 0,869198 

U3 

 Total simAvg 

U3,U1 7,844304 0,871589 

U3,U2 7,822778 0,869198 

Un 

 Total simAvg 

Un,U1 7,56424 0,840471 

Un,U2 7,467977 0,829775 

Un,U3 7,612539 0,845838 

 
 

Tabel 3.10 Matriks Kesamaan User 

 U1 U2 U3 

U1 1 0,878971 0,871589 

U2 0,878971 1 0,869198 

U3 0,871589 0,869198 1 

Un 0,62044 0,595594 0,61176 

Berdasarkan hasil perhitungan kesamaan antar user menggunakan 

average similarity, hasil kesamaan user Un yang paling tinggi adalah dengan 

U3. Hasil rekomendasi selanjutnya mengurutkan R0 pada U3 yang memiliki 

kesamaan paling tinggi dengan Un dari yang tertinggi ke terendah. Berikut ini 

adalah Tabel 3.11 yang menunjukkan prediksi rating Un terhadap U1: 
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Tabel 3.11 Prediksi Rating Un 

Nilai Input Awal 

Item Kriteria 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 R0 

I1 9 8 8 10 9 7 9 8 

I2 9 9 8 8 7 9 10 10 

I3 0 0 0 0 0 0 0 0 

I4 9 8 8 8 9 9 10 9 

I5 9 10 8 7 9 8 8 9 

I6 4 3 2 7 4 4 2 4 

I7 0 0 0 0 0 0 0 0 

I8 0 0 0 0 0 0 0 0 

I9 0 0 0 0 0 0 0 0 

I10 4 4 2 4 1 4 4 8 

I11 0 0 0 0 0 0 0 0 

I12 0 0 0 0 0 0 0 0 

I13 0 0 0 0 0 0 0 0 

I14 6 8 4 9 4 9 4 7 

Nilai Prediksi 

Item Kriteria 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 R0 

I1 9 8 8 10 9 7 9 8 

I2 9 9 8 8 7 9 10 10 

I3 9 8 8 8 8 10 10 10 

I4 9 8 8 8 9 9 10 9 

I5 9 10 8 7 9 8 8 9 

I6 4 3 2 7 4 4 2 4 

I7 6 8 7 6 9 6 6 7 

I8 7 7 6 6 6 6 6 7 

I9 8 6 7 7 8 8 7 5 

I10 4 4 2 4 1 4 4 8 

I11 7 7 7 6 8 6 6 7 

I12 6 6 7 9 6 6 9 5 

I13 6 7 9 8 9 9 4 8 

I14 6 8 4 9 4 9 4 7 

Tabel 3.12 yang menunjukkan urutan R0 pada Un setelah rating yang 

bernilai 0 diisi dengan rating U1 dimana hasil average similarity Un dan U1 

tertinggi. 
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Tabel 3.12 Urutan R0 pada Un 

Item R0 

02 10 

03 10 

04 9 

05 9 

01 8 

I0 8 

I3 8 

07 7 

08 7 

I1 7 

I4 7 

09 5 

I2 5 

06 4 

 
Jadi, setelah mengurutkan R0 tersebut didapatkan hasil rekomendasi item 

yang ada pada Tabel 3.13. 

Tabel 3.13 Hasil Akhir Rekomendasi 

Kode Item Item 

02 Bros Mutiara 

03 Bros Kain 

04 Bros Import 

05 Bros Kristal 

01 Bros Manik 

I0 Gelang Manik 

I3 Juntai Manik 

07 Kalung Manik 

08 Kalung Etnik 

I1 Gelang Kristal 

I4 Juntai Kristal 

09 Gelang Tali 

I2 Gelang Mutiara 

06 Kalung Kristal 

 

3.2.2 Content Based Filtering 

Untuk data yang digunakan sebanyak 10 item dan algoritma content 

based filtering yang digunakan adalah td-idf, untuk perhitungan manualnya 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. 14 Conten Based Filtering 

Item Nama Item 

01 Bros Manik 

02 Bros Mutiara 

03 Bros Kain 

04 Bros Import 

05 Bros Kristal 

06 Kalung Kristal 

07 Kalung Manik 

08 Kalung Etnik 

09 Gelang Tali 

I0 Gelang Manik 

 

Selanjutnya Perhitungan manual pada excel untuk menentukan nilai TF 

sebagai berikut : 

Tabel 3.15 Nilai TF 

NAMA TF 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

BK1   1 1       

BJL 1       1 1   

BB 1    1       

BP 1   1        

GT 1       1 1   

GK 1          1 

GM 1        1 1  

KK 1  1  1 1 1     

KB 1 1 1   1 1  1 1  

KE 1 1 1   1 1 1 1 1 1 

Setelah melakukan perhitungan, Langkah selanjutnya menghitung nilai 

IDF sebagai berikut : 
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Tabel 3.16 perhitungan nilai IDF 

DF DF/IDF IDF IDF+1 

2 5 0,698970004 1,698970004 

2 5 0,698970004 1,698970004 

1 10 1 2 

1 10 1 2 

2 5 0,698970004 1,698970004 

1 10 1 2 

2 5 0,698970004 1,698970004 

4 2,5 0,397940009 1,397940009 

6 1,666666667 0,22184875 1,22184875 

8 1,25 0,096910013 1,096910013 

 
Perhitungan manua pada excel untuk bobot tf-idf sebagai berikut : 

Tabel 3.17 bobot tf-idf 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

0 0 1,69897 1,69897 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1,6987 1,69897 0 0 

0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 1,69897 1,69897 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 1,69879 1,69879 0 0 

0 1,39794 0 1,39794 1,39794 1,39794 0 0 0 0 

1,221849 1,221849 0 0 1,221849 1,221849 0 1,221849 1,221849 0 

1,09691 1,09691 0 0 1,09691 1,09691 1,09691 1,09691 1,09691 1,09691 

 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisa Metode 

Setelah melakukan proses metodologi penelitian, Selanjutnya menganalisa 

hasil dan pembahasan. Pada penelitian ini menggunakan Bahasa pemograman 

python versi 3 yang dijalankan pada softwere visual code. Data sample yang di 

gunakan di ambil dari data yang sudah jadi. Berikutnya data di olah menggunakan 

perbandingan metode, Metode collaborative filtering dan juga content based 

filtering. Pada metode collaborative filtering menggunakan konsep multikriteria 

dengan menggunakan data sample perpedoman pada jurnal, Selanjutnya 

menghitung akurasi untuk mengetahui hasil dari analisa kedua metode tersebut. 

4.2 Hasil Analisa Menggunakan Collaborative Filtering 

Algoritma collaborative filtering dalam penelitian ini untuk menentukan 

hasil rekomendasi menggunakan konsep multikriteria. Dalam multikriteria proses 

yang pertama dilakukan yaitu dengan menentukan beberapa kriteria. Pada 

penelitian ini menurut Berikut ini menurut (Tourism & Rating, 2018). Berikut 

langkah-langkah untuk mendapatkan hasil rekomendasi menggunakan metode 

collaborative filtering. 

4.2.1 Analisa Desain Algoritma Sistem 

Peneliti menggunakan algoritma collaborative filtering seperti pada 

Gambar 3.6 digambarkan langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

pengujian data menggunakan algoritma collaborative filtering dengan 

menggunakan konsep multikriteria. Berdasarkan algortima collaborative filtering 

system rekomendasi dapat terlihat jelas pada Gambar 4.1. tentang flowchart 

collaborative filtering berikut ini : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

33 



34 
 

 
 
 
 
 

 

Gambar 4.1 Collaborative Filtering 

Gambar 4.1 tentang flowchart collaborative filtering menjelaskan proses 

yang dilakukan pertama data toko online setelah didapatkan disimpan ke dalam 

script table object yang nantinya user memberi rating mereka berdasarkan 

beberapa kriteria dan nilai keseluruhan dari tempat wisata halal tersebut (R0). 

Kemudian data-data tersebut diolah dan dihitung menggunakan pendekatan 

heuristic based pada Multi Criteria Recommender System (MCRS). Input dari 

perhitungan ini adalah riwayat data item yang telah diberi rating pada masing- 
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masing kriteria oleh user. Beberapa kriteria tempat wisata halal yang nantinya 

diberikan rating yaitu menurut (Tourism & Rating, 2018). 

Langkah selanjutnya kriteria yang telah ditentukan kemudian diberi rating. 

Di mana rating diisi oleh user itu sendiri berdasarkan pengalaman user yang telah 

ditentukan. Pemberian rating setiap kriteria tempat wisata halal dari skala 0 sampai 

10. Untuk tempat wisata yang belum dikunjungi dan tidak ada rating dari user, 

maka akan bernilai 0. Tidak hanya mengisi kriteria yang telah ditentukan, user juga 

memberikan rating untuk keseluruhan (R0). 

Selanjutnya menghitung kesamaan rating pada setiap kriteria user u dan 

user u’. Perhitungan tersebut menggunakan cosine-based similarity. Diketahui 

pada rumus-rumus di bawah ini yaitu 𝐼(𝑢, 𝑢′) adalah item yang dirating oleh user u 

dan user u’ dan 𝑅(𝑢, i) adalah rating user untuk item. Setelah diketahui hasil 

perhitungan kesamaan antar user di setiap kriteria, langkah kedua dalam 

pendekatan heuristic based menghitung nilai kesamaan individu k + 1. Proses ini 

menggunakan average similarity. Dari penggunaan average similarity ini, nantinya 

dapat terlihat user yang memiliki tingkat kesamaan lebih tinggi antar user lainnya. 

Di mana nilai k adalah jumlah kriteria yang diberi rating oleh user. 

4.2.2 Pemrosesan Data 

Pada proses data dilakukan untuk mengetahui hasil dari sistem rekomendasi 

toko online dengan cara menghitung data untuk dilakukan proses perhitungan 

algoritma collaborative filtering Langkah pertama dalam pengolahan adalah input 

data dan memasukkannya ke dalam sistem. Setelah input data maka data akan di 

proses dan output dari pemrosesan data penelitian ini adalah hasil rekomendasi 

toko online menggunakan algoritma collaborative filtering. 

4.2.2.1 Data Multikriteria 

Pada proses analisa algoritma collaborative filtering ini menggunakan 

konsep multikriteria, multikriteria didasari kenyataan bahwa banyak item yang 

nilai ratingnya tidak bisa diwakili hanya dengan satu kriteria saja. dalam suatu 

penelitian ini, produk dinilai oleh pelanggan berdasarkan beberapa kriteria, seperti 

kualitas barang, harga, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, penggunaan teknik 

collaborative filtering klasik (dengan satu kriteria) dalam beberapa aplikasi sering 
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tidak relevan dan tidak mengakomodasi opini yang diberikan oleh pengguna. Pada 

konsep kriteria di jelaskan ada 7 kriteria dalam pemberian nilai rating untuk setiap 

item, ada kriteria, jenis,model,warna,kwalitas,bahan dan ketahanan. Pada 

pemberian nilai rating kriteria ada nilai rating dari 1-10. 

4.2.2.2 Data Set Algoritma Collaborative Filtering 

Proses menentukan data rating dari beberapa kriteria sudah dilakukan, 

Setelah melakukan proses tersebut dilakukan proses pada sistem tool perhitungan, 

Data set akan di proses untuk pemanggilan data set, Proses selesai maka data akan 

menghasilkan. Dengan cara run python dan program akan menampilkan data set 

tersebut. 

 

Gambar 4.3 Data Set Collaborative Filtering 

Data set sample collaborative filtering ada 15 item dan juga rating per item 

ada 7 kriteria, dari kriteria harga, jenis, model,warna,kwalitas,bahan dan ketahan. 

Data set ini data rating setiap item yang sudah di beri nilai rating dari user, 

Pemberian rating setiap kriteria tempat pada toko online dari skala 0 sampai 10. 

Penilaian pada data tersebut rata-rata 5-10 dimana nilai tersebut cukup bagus 

untuktingkat penilaiannya. Sebagai contoh pada item bros Mutiara mendapatkan 

rating 9 dari kriteria harganya, 8 dari kriteia jenisnya, untuk kriteria model tidak di 
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berikan nilai atau 0, Dari kriteria warna bahan dan ketahanan dapat nilai rating 8 

sedangkan dari kriteria bahan mendapatkan nilai 9. 

4.2.3 Proses Perhitungan 

Setelah melakukan pemrosesan data tahap maka dilakukan pada tahap 

proses perhitungan metode collaborative filtering. Kalau pada teknik collaborative 

filtering klasik sebelumnya pengguna u2 dan u3 sebagai pengguna yang paling 

mirip dengan u1, maka pada konsep multi kriteria hal itu tidak berlaku. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan yang sangat jauh nilai rating multi kriteria antara u2 

dan u3 dengan u1 meskipun nilai rating keseluruhan sama persis. Sebagai contoh, 

nilai rating yang diberikan u1 untuk i1 adalah 4 (2,2,6,6) dan nilai rating yang 

diberikan u2 untuk i1 adalah 4(6,6,2,2). Jadi meskipun nilai keseluruhannya sama, 

yaitu 4 namun nilai dari keempat kriterianya saling bertolak belakang. Berdasarkan 

pendekatan collaborative filtering multi kriteria, pengguna u4 dan u5 justru dinilai 

memiliki kemiripan dengan u1. Meskipun nilai keseluruhan tidak mirip, yaitu 4 

dan 5, namun nilai dari masing-masing kriterianya justru lebih mendekati. 

Sehingga nilai prediksi u1 untuk item i5 ditetapkan 4, sama dengan nilai yang 

diberikan oleh pengguna u4 dan u5. Dengan demikian, terlihat sangat jelas bahwa 

konsep collaborative filtering multi kriteria akan memberikan hasil rekomendasi 

yang lebih relevan kepada pengguna dibanding dengan collaborative filtering 

klasik. Persoalannya adalah bagaimana menemukan pendekatan yang tepat untuk 

menghitung nilai rating keseluruhan. Berikut tahap-tahap perhitungan 

collaborative filtering. 

4.2.3.1 Perhitungan Algoritma Pada Sistem 

Perhitungan pertama yang dilakukan pada proses ini yaitu memuat data 

dari data set Untuk mendapatkan data item yang dinilai oleh user 1 dan 2. 
 

Gambar 4.4 Proses perhitungan item oleh user 1 dan 2 
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Pada proses perhitungan kemiripan antar item yang dinilai oleh user satu 

dan user lainnya dalam Metode yang digunakan dalam memberikan rekomendasi 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui pendekatan statistik, 

dengan berdasarkan korelasi antar user (user-to-user), atau juga dengan 

berdasarkan korelasi antar item (item-to-item). Pada tahap ini untuk mencari user 

lain yang mempunyai kemiripan pola rating dengan user target menggunakan 

fungsi for item in dan if item in. Di jelaskan bahwa penilaian oleh user 1 dan 2 

untuk satu item yang sama Perhitungan tersebut menggunakan cosine-based 

similarity. Metode Cosine Similarity berfungsi dalam membandingkan kemiripan 

antar data atau dokumen dengan menggunakan data training. Menerapkan fungsi 

penghitungan kemiripan antar pengguna atau antar item, seperti yang ditunjukkan 

persamaan 1 dan 2 untuk setiap kriteria. Misalnya suatu item memiliki k kriteria, 

maka setiap pengguna akan memberikan nilai rating untuk k kriteria yaitu r1,...,rk 

dan nilai rating untuk keseluruhan r0. Perhitungan kemiripan dilakukan untuk k 

kriteria dan rating secara keseluruhan. Berikut Gambar 4.5 proses perhitungan 

kemiripan antar item. 

 

Gambar 4.5 Menentukan kemiripan antar item 

 

 
Salah satu langkah penting dalam metode collaborative filtering adalah 

menghitung kemiripan antara item dan kemudian memilih item yang paling mirip. 

Metode pengukur kemiripan yang digunakan pada penelitian ini yaitu cosine-based 

similarity. Menggunakan jarak di mana setiap nilai rating kriteria r0, r1,... rk 

membentuk ruang berdimensi k+1. Dalam pendekatan ini berlaku hubungan 

terbalik antara jarak dan kemiripan, artinya semakin pendek jarak antara dua 

pengguna maka semakin besar kemiripannya. Untuk menghitung jarak dua 

pengguna dilakukan proses pada python seperti Gambar 4.6 
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Gambar 4.6 Mencari jarak kemiripan 

Setelah menentukan jarak kemiripan item proses yang akan dilakukan 

selanjutnya yaitu mencari jarak kemiripan antar user. Mencari jarak kemiripan, di 

hitung dengan penjumlahan, dari item 1 untuk rekomendasi item 2. Jadi pada jarak 

kemiripan ini dicari item mana yang lebih mirip dari user 1 unruk rekomendasi user 

lainnya. Setelah dilakukan perhitungan kemiripan antar item satu dengan item 2 

maka proses selanjutnya perhitungan untuk mendapatkan kedua item yang 

dinilai. Misalkan u 1 dan u 2 masing-masing adalah dua vektor, mewakili asosiasi 

topik dokumen i 1 dan i 2 , di mana u 1 
( i ) dan u 2 

( i ) masing-masing adalah jumlah 

dalam u 1 dan u 2 , yang terkait dengan topik i . Seseorang kemudian dapat 

menggunakan kesamaan consine untuk memperoleh ukuran kesamaan dokumen. 

Berikut Gambar 4.7 adalah hasil dari kedua item. 

 

Gambar 4.7 hasil dari kedua item 

Hasil dari kedua item sudah di dapatkan maka proses selanjutnya yaitu 

menambahkan semua pilihan dari setiap user. Pemilihan setiap user akan di proses 

dengan menjumlahkan hasil dari proses tersebut. untuk menambahkan beberapa 

hasil pemilihan yang telah diinputkan oleh user uji pada setiap item. Proses 

selanjutnya yaitu menjumlahkan beberapa hasil penilaian pemilihan item dari 

setiap user. Pada Gambar 4.8 menjelaskan proses pada python untuk 

menjumlahkan pilihan setiap user. 
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Gambar 4.8 Menambahkan pilihan setiap user 

Proses tersebut menjelaskan untuk menambahkan beberapa hasil pemilihan 

yang telah diinputkan oleh user uji pada setiap item.Proses selanjutnya yaitu 

menjumlahkan beberapa hasil penilaian pemilihan item dari setiap user. 

 

Gambar 4.9 Menjumlahkan pilihan setiap user 

 
Setelah diketahui hasil perhitungan kesamaan antar user di setiap kriteria, 

menghitung nilai kesamaan individu  . Proses selanjutnya ini mencari tingkat 

kesamaan lebih tinggi antar user lainnya. 

 

 

Gambar 4.10 Penjumlahan persamaan setiap user 

Pada tahap ini algoritma collaborative filtering selanjutnya akan melakukan 

penjumlahan perhitungan tingkat kemiripan setiap user. Setelah dilakukan proses 

kemiripan, pada perhitungan ini dilakukan untuk menjumlahkan kemiripan dari 

item toko online dan rating dari item tersebut. Output dari perhitungan tersebut 

akan menghasilkan prediksi nilai rating dari seorang pengguna terhadap item 

tertentu dengan menggunakan persamaan. Intput data yang digunakan adalah rating 

dari pengguna. Output dari perhitungan tersebut berupa nilai kemiripan dari item 

toko online pertama dan objek wisata kedua yang dibandingkan. Sehingga 
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dihasilkan beberapa pemberian nilai user. sebagai user yang ingin mencari 

rekomendasi item. Untuk mendapatkan rekomendasi user menghitung nilai 

rangking user. Proses menjumlahkan hasil dari kkemiripan antar item dan 

kemiripan antar rating maka dilakukan selanjutnya melakukan perhitungan untuk 

mendapatkan rekomendasi untuk user dengan menggunakan rata-rata tertimbang 

dari peringkat setiap user lainnya. 

Gambar 4.11 Perhitungan skor tertinggi 

Setelah melakukan proses perhitungan rata-rata antar setiap user, Proses 

perhitungan ini mencari nilai skor kemiripan yang paling tinggi untuk mengurutkan 

item mana yang urutan paling atas. 

 

Gambar 4.12 Perhitungan nilai similarity 

Berdasarkan hasil perhitungan kesamaan antar user menggunakan average 

similarity, hasil kesamaan user Un yang paling tinggi adalah dengan U3. Hasil 

rekomendasi selanjutnya mengurutkan R0 pada U3 yang memiliki kesamaan paling 

tinggi dengan Un dari yang tertinggi ke terendah. Proses similarirty ini di proses 

perhitungan untuk mencari nilai tertinggi nilai tertinggi sudah muncul selesai maka 

selanjutnya proses hasil rekomendasi dari algoritma collaborative filtering 

diketahui. Setelah tahap-tahap perhitungan sudah selesai tahap terakhir yaitu print 
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hasil rekomendasi dari beberapa user untuk user0 memilih item mana yang di 

rekomendasikan oleh sistem menggunakan algoritma collaborative filtering. 

Setelah print hasil di lakukan maka hasil akan diketahui, hasil rekomendasi untuk 

pengguna dpv masing masing dengan scor masing-masing yang muncul adalah 

sebagai berikut di jelaskan pada Gambar 4.13 Hasil rekomendasi sistem 

collaborative filtering : 

Gambar 4.13. Hasil Rekomendasi Sistem collaborative filtering 

 
4.3 Hasil Analisa Menggunakan Content Based Filtering 

 
Algoritma content based filtering adalah sistem penyaringan berbasis konten 

memilih item berdasarkan korelasi antara konten item dan preferensi pengguna 

sebagai lawan dari penyaringan kolaboratif sistem yang memilih item berdasarkan 

korelasi antara orang-orang dengan kesamaan preferensi (Meteren & Someren, 

2000). Dalam content based filtering kita tidak membutuhkan parameter rating 

dalam menghasilkan rekomendasi melainkan dengan deskripsi dari suatu item atau 

deskripsi dari profil pengguna sesuai dengan konten/fitur yang diinginkannya 

untuk menghasilkan rekomendasi. Untuk mendapatkan data konten dari suatu item 

atau pun profil pengguna kita bisa menggunakan algoritma TF-IDF dalam 

pemprosessan datanya dalam mendapatkan nilai bobot pada tiap-tiap item. 

Tahapannya sebagai berikut yang akan di jelaskan pada proses perhitungan sistem 

content based filtering. 

4.3.1 Analisa Desain Algoritma 

Peneliti menggunakan algoritma collaborative filtering seperti pada 

Gambar 3.5 digambarkan langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

pengujian data menggunakan algoritma content based filtering dengan 

menggunakan konsep perhitungan TF-IDF. Sebagai contoh misal user1 ingin 

rekomendasi item dengan kriterian yang disukainya data dari item yang user sukai 

digabungkan untuk menjadi sebuah query, untuk pembuatan dokumennya hanya 
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itemnya saja yang diambil dan digabungkan untuk menjadi dokumen. Berdasarkan 

algortima content based filtering sistem rekomendasi dapat terlihat jelas pada 

Gambar 4.16. tentang flowchart content based filtering berikut ini : 

 

 
Gambar 4.14. Flowchart Content Based Filtering 

 
Gambar 4.14 tentang flowchart content based filtering menjelaskan proses 

yang dilakukan pertama mengolah data toko online, Sistem akan membuat profil 

pengguna berdasarkan bobot vektor komponen pembentuk suatu item. Pembuatan 

profil pengguna dapat menggunakan algoritma TF-IDF (term frequency-invers 

document frequency). TF adalah jumlah term dalam suatu dokumen. Sedangkan 

nilai IDF merupakan jumlah semua dokumen sedangkan df adalah jumlah 

dokumen yang memiliki term i. Berdasarkan profil pengguna tersebut, sistem akan 

memperkirakan penilaian suka atau tidak suka suatu item berdasarkan analisis 

kemiripan profil pengguna dengan vektor komponen pembentuk item. Jika sistem 

memperkirakan bahwa item tersebut akan disukai oleh pengguna maka item 

tersebut akan direkomendasikan ke pengguna. 
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Gambar 4.15 Proses Pemanggilan Data set Content Based Filtering 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Data Set Algoritma Content Based Filtering 

Proses pertama untuk menampilkan data set pada sistem yaitu dengan 

merubah directory ke folder dataset ini berguna untuk mengimport dataset yang 

akan di proses pada algoritma content based filtering tersebut. Data set pada folder 

ini menggunakan data csv yang di beri nama content_algortm. Proses pemanggilan 

data sudah di lakukan maka selanjutnya menampilkan data set dari data csv yang di 

pangil pada python program. Berikut Gambar 4.15 Proses pemanggilan data set. 

 

 

 

merubah directory ke folder dataset ini berguna untuk mengimport dataset 

yang akan di proses pada algoritma content based filtering tersebut. Data set pada 

folder ini menggunakan data csv yang di beri nama content_algortm. Proses 

pemanggilan data sudah di lakukan maka selanjutnya menampilkan data set dari 

data csv yang di pangil pada python program. Tabel 4.2 data set pada algoritma 

content based filtering. 

Tabel 4.2 Data Set Content Based Filtering 
 

Bros Manik,9,8,6,7,8,9,9,8 

Bros Mutiara,9,9,0,8,9,8,8,7 

Bros Kain,9,9,8,7,8,7,7,7 

Bros Import,7,7,8,8,8,7,8,8 

Bros Kristal,9,8,9,8,0,8,8,8 

Kalung Kristal,8,7,6,7,7,8,8,7 

Kalung Manik,7,8,8,7,7,7,8,8 

Kalung Etnik,7,7,6,7,8,7,7,6 

Gelang Tali,8,7,8,7,7,7,7,7 

Gelang Manik,8,8,8,7,8,8,8,6 

Gelang Kristal,8,0,6,5,6,6,6,5 

Gelang Mutiara,8,7,8,5,5,7,6,7 

Juntai Manik,8,7,8,7,7,6,0,8 

Juntai Kristal,7,7,0,8,6,7,7,6 
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4.3.2 Proses Perhitungan 

 
Setelah melakukan pemrosesan data tahap maka tahap selanjutnya dilakukan 

pada tahap proses perhitungan metode content based filtering, Perhitungan pada 

algoritma ini menggunakan proses tf idf yang dilakukan pada proses ini yaitu 

mencari persamaan antar user satu dengan user lainnya. Term Frequency (TF) 

merupakan frekuensi kemunculan term i pada dokumen j dibagi dengan total term 

pada dokumen j, IDF mengurangi fungsi bobot suatu istilah jika kemunculannya 

banyak tersebar diseluruh dokumen. Setelah melakukan perhitungan TF-IDF 

proses selanjutnya yaitu membangun profil user, Perhitungan profil user selesai 

dilakukan maka proses yang terakhir adalah menghitung nilai bobot pada suatu 

item tersebut. Berikut proses perhitungan content based filtering. Gambar 4.16 

dijelaskan proses perhitungan TF. 

 

 

Gambar 4.16 Perhitungan Tf 

Tahap perama melakukan perhitungan tf TF biner (binary TF), hanya 

memperhatikan apakah suatu kata atau term ada atau tidak dalam dokumen, jika 

ada diberi nilai satu (1), jika tidak diberi nilai nol (0). TF murni (raw TF), nilai TF 

diberikan berdasarkan jumlah kemunculan suatu term di dokumen. Normalisasi TF, 

menggunakan perbandingan antara frekuensi sebuah term dengan nilai maksimum 

dari keseluruhan atau kumpulan term frekuensi yang ada pada suatu dokumen. 

documentmerupakan deretan   Pandas   Series tweet_listyang   sebelumnya 

dibuat. Setelah   itu   kita    apply()    fungsi    calc_TF()ke    dalam    Pandas 

Series 'tweet_list'dan simpan hasilnya pada Series 'TF_dict'. Setelah perhitungan 

TF akan dilakukan perhitungan IDF pada sistem. Gambar 4.17 Perhitugan IDF. 
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Gambar 4.17 Perhitungan IDF Sistem 

 
IDF (Inverse Document Frequency). Metode IDF merupakan sebuah 

perhitungan dari bagaimana term didistribusikan secara luas pada koleksi dokumen 

yang bersangkutan. Berbeda dengan TF yang semakin sering frekuensi kata muncul 

maka nilai semakin besar, dalam IDF, semakin sedikit frekuensi kata muncul dalam 

dokumen, maka makin besar nilainya. Dimana D adalah jumlah semua dokumen 

dalam koleksi sedangkan dfj adalah jumlah dokumen yang mengandung term (tj). 

Dapat dijelaskan pada proses tersebut variable DF merupakan dictionary, pada 

fungsi calc_idf() peneliti dapat mencari nilai IDF tiap term dengan mendapatkan 

document frequency tiap term ( DF[term]), selanjutnya peneliti simpan kedalam 

dictionary dengan nama IDF. Dari dictionary TF dan IDF peneliti dapat 

menentukan TF-IDF dengan mengalihkan kedua dictionary tersebut value by value 

dan simpan ke dalam Pandas Series. Perhitungan TF-IDF selesai diproses maka 

proses selanjutnya perhitungan bobot untuk menentukan hasil dari sistem 

rekomendasi. 

Setelah dilakukan perhitungan pada sistem dengan menggunakan fungsi 

TF-IDF maka proses selanjutnya dilakukannya perhitungan index pada item sudah 

dilakukan proses selanjutnya membuat seri dengan skor kesamaan dalam urutan 

menurun. Pada proses membuat seri dengan skor perhitungan menggunakan 

python akan di jelaskan pada Gambar 4.18 perhitungan skor kemiripan. 

 

Gambar 4.18 Perhitungan skor kesamaan 
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Perhitungan persamaan item sudah di dapatkan maka mencari index item 

yang paling mirip dengan item sebelumnya. Kemiripan item sudah dicari maka 

menampilkan hasil terbaik yang cocok dari item. 

 

Gambar 4.19 Hasil kemiripan item 

 
Hasil kemiripan sudah di dapatkan maka program menampilkan hasil 

rekomendasi dari algoritma content based filtering. Pada hasil dari proses 

perhitungan hasil kemiripan item dengan menggunakanan top list hasil yang di 

dapat yaitu item yang lebih di sukai puser sebelumnya pertama adalah kalung 

kristal setelah itu bros kain, setelah bros kain urutan ke 3 adalah gelang tali dan 

untuk hasil seterusnya di perlihatkan pada Gambar 4.20 Hasil rekomendasi content 

based filtering. 

 

Gambar 4.20 Hasil Rekomendasi content based filtering. 

 
4.3.3 Hasil Perbandingan Algoritma 

 
Analisa terhadap model sistem dilakukan dengan data yang sama dan 

tahapan setiap pengujian algoritma sesuai dengan proses perhitungan algoritma. 

Pengujian pertama untuk sistem rekomendasi menggunakan algoritma 

collaborative filtering pengukur kemiripan diurutkan dari item yang lebih mirip 

dengan item yang akan di cari. Pengujian yang kedua adalah algoritma content 

based filtering dengan menggunakan perhitungan TF-IDF. Pengujian ini bertujuan 
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untuk mengetahui tingkat akurasi dari sistem rekomnendasi dari kedua algoritma 

tersebut. 

Pengujian pertama dilakukan menggunakan MAE yang dihasilkan oleh 

algoritma collaborative filtering pengukur kemiripan yang digunakan. Matriks 

kemiripan yang dihasilkan oleh metode pengukur kemiripan cosine similarity, 

untuk menghitung rekomendasi toko online. MAE menghitung rata-rata perbedaan 

mutlak antara rating prediksi dengan rating sebenarnya. Pengujian kedua 

dilakukan menggunakan MAE yang dihasilkan oleh algoritma content based 

filtering dengan menghitung bobot kemiripan yang digunakan. Matriks kemiripan 

yang digunakan adalha TF-IDF. 

Pada perhitungan akurasi peneliti menggunaka MAE menghitung rata- 

rata perbedaan mutlak antara rating prediksi dengan rating sebenarnya untuk 

mencari nilai akurasi dilihat dari nilai eror setiap hasil dari perhitungan algoritma 

tersebut. Nilai MAE yang dihasilkan pada perhitungan algoritma content based 

filtering hasil dapat di lihat pada Gambar 4.21 Hasil MAE algoritma content based 

filtering. 

 

Gambar 4.21 Hasil MAE Algoritma Content Based Filtering 

 
 

Hasil pengujian dari algoritma content based filtering dengan MAE 

menghasilkan jumlah eror 3.8 sedangkan MAE yang di hasilkan pada algoritma 

collaborative filtering adalah 2.316666666666667 dapat dilihat pada Gambar 4.25 

Hasil MAE algoritma collaborative filtering. 

Gambar 4.22 Hasil MAE algoritma collaborative filtering. 
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4.3.4 Integrasi Islam 

 
Salah satu karakteristik agama Islam adalah komprehensif, yang memiliki 

makna bahwa ajaran Islam mencakup seluruh aspek dan fenomena kehidupan 

manusia, semua aktivitas manusia tidak lepas dari tuntunan dan ajaran agama 

Islam. Ajaran Islam meliputi negara dan tanah air, pemerintah dan umat, politik 

dan ekonomi, akhlak dan kasih sayang, peradaban dan ilmu, undangundang dan 

peradilan, materi dan kekayaan alam, pendidikan dan ilmu pengetahuan, bahkan 

jihad di jalan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Serta hal-hal lain yang dibutuhkan 

manusia, semua tidak lepas dari tuntunan dan ajaran Islam, baik secara tersurat di 

dalam al-Quran dan sunnah Rasul-Nya, atau dalam bantuk ijtihad para ulama yang 

terinterpretasi dalam bantuk Ijma’ dan Qiyash. Karakteristik komprehensif ini 

tertuang di dalam Al-Qur’an sebagaimana telah Allah Subhanahu wa Ta’ala 

tegaskan dalam ayat Al-Qur’an sebagai berikut (Masrur, 2019). 

 كِ   لِ   انِ   اي́ بِ   ت ب

 ا ك تِ  

  ِ

 ي

 ل́ع

  ِ  ِ
 ز

´نلِ  

 ن́ و ا

́  ؤِ  

  ِ لِ  

 هِ   ءِ  

 ع

لِ  

 ى

 هِ   ش

ديِ  

 اِ  

 ئِ   جِ   و

 كب   ان́
 هِ  

 مِ  
 س

 نف  ِ   ا́

 نِ    م’

   هِ    

 ل́ع مِ  

 ِ ي

 هِ   ش

ديِ  

 اِ  

 ِ  ا ل’  ك

  ِ  ي ةِ   مِ 
 عث´

ب  ِ 

 م́ وِ   ي́ و

 مِ   نيِ   مِ   لِ   س

 ل

 لِ  

ر  ِ

 ش ى

بو

  ِ 

م´

 ح ة  

د  وه   ر́ و

 ى

 يش

 ءِ  

 ل’  ك    ’ل

Artinya”(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 

umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 

(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Kami turunkan kepadamu 

Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat 

dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.”(QS.An-Nahl: 89). 

 

Kata tibyaanan likulli syai’in yang artinya adalah penjelas segala sesuatu, 

Al-Syaukani dalam Tafsir Fathul Qadir, menjelaskan bahwa kata “tibyaanan likulli 

syai’in” memiliki makna bahwa di dalam Al-qurán dijelaskan berbagai macam 

hukum. Sedangkan menurut Al-Sa’di artinya adalah menjelaskan perkara yang 

usul dan yang furu’, perkara dunia dan akhirat serta semua hal yang dibutuhkan 

oleh hamba Allah. Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala 

sudah memberikan petunjukkan lengkap untuk kehidupan manusia. 

Rasulullah Subhanahu wa Ta’ala diutus ke dunia dalam rangka membawa 

misi rahmat bagi alam semesta, menjadi contoh dalam kehidupan, baik dalam 

sistem norma maupun sosial, begitu juga hubungan kemasyarakatan dan 

oraganiasi. 
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1. Jual Beli Dalam Islam 

Perdagangan atau jual beli secara bahasa berarti al-mujadalah (saling 

menukar). Jual beli adalah pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling 

meridhoi atau memindahkan hak milik disertai penggantinya dengan cara yang 

dibolehkan, Jual Beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang 

lain dengan tata cara tertentu, setiap orang Islam boleh mencari nafkah dengan cara 

jual beli, tetapi cara itu harus dilakukan sesuai dengan hukum Islam yaitu harus 

saling rela merelakan, tidak boleh menipu, tidak boleh berbohong, tidak boleh 

merugikan kepentingan umum, bebas memilih dan riil (Estijayandono, 2019). 

Inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda (barang)atau 

jasa yang mempunyai nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah 

pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara’. Yang 

dimaksud dengan ketentuan syaraadalah jual beli tersebut dilakukan sesuai dengan 

persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal lain yang ada kaitannya dengan jual 

beli (Estijayandono, 2019). Pengertian dari jual beli menurut sumber hukum Islam 

sebagai berikut dalam Al- Qur’an Firman Allah SWT dalam Q.S al-Baqarah ayat 

275 : 

ِ  نا إ  وِ  لا´ق مِ   هِ   لِ  ثم  ِ 

  ك ع   يِ   ب́ لِ   ا ام́

ِ  نأ́بِ    ِ 

  ِ
 ل

 ذ́

    م́ لِ   ا 

 من “ س’

ِ   ناط

 ي

 ش

 ِ  هط

 لا

  ِ
  ِ

 ب

 خ

ِ  لا مِ    ِ 

 ´تي́  يذِ  

 وِ  ق

 ما´

 ك
 إِ  

  ِ

  ِ

  ِ

 ن ل

 وِ  ق

 ومِ  

 اب́ ر’ِ   لا

 ن لِ  

 ِ  أ

لكِ  
 وِ  

ِ  لا  نيذِ   ِ 

  ه́

 ا ىِ  

 ت́نِ  

 ر
  ِ
 ب’

 هِ  

  ِ

 ن

 م

ةظ

  ِ 
وِ  

 م ع
 ءه  ´

 جا

 م́ ف́  “ ا´بر’ِ   لا

ِ روح  ن    م́ ِ 

 ب́ لِ   ا

 ع́ يِ  

لل    ِ  ِ 

ح´أو

 ل
 لا   اب́

 ر’ِ  

داع

´ 

  ِ

 ن

 م́ و

ª 

  ِ
  ِ
ِ ل

 لا

 مِ   ´وأ ف

 ى´لإ   ِ  هرِ  

لس

´ 
 ام ِ  ه´ل

 ها́ فيِ   نوِ  دلِ   اخ

 مِ  

ِ  نلا  ِ

 ª رِ   ا

 ب

  وِ  أ´ف ´أ ك احص
 ِ

 ئِ   ل́

Artinya “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” . 

 

Pada tafsir jalalain di jelaskan (Orang-orang yang memakan riba), artinya 
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mengambilnya. Riba itu ialah tambahan dalam muamalah dengan uang dan bahan 

makanan, baik mengenai banyaknya maupun mengenai waktunya, (tidaklah 

bangkit) dari kubur-kubur mereka (seperti bangkitnya orang yang kemasukan setan 

disebabkan penyakit gila) yang menyerang mereka; minal massi berkaitan dengan 
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yaquumuuna. (Demikian itu), maksudnya yang menimpa mereka itu (adalah 

karena), maksudnya disebabkan mereka (mengatakan bahwa jual-beli itu seperti 

riba) dalam soal diperbolehkannya. Berikut ini kebalikan dari persamaan yang 

mereka katakan itu secara bertolak belakang, maka firman Allah menolaknya, 

(padahal Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Maka barang 

siapa yang datang kepadanya), maksudnya sampai kepadanya (pelajaran) atau 

nasihat (dari Tuhannya, lalu ia menghentikannya), artinya tidak memakan riba lagi 

(maka baginya apa yang telah berlalu), artinya sebelum datangnya larangan dan 

dia tidak diminta untuk mengembalikannya (dan urusannya) dalam memaafkannya 

terserah (kepada Allah. Dan orang-orang yang mengulangi) memakannya dan 

tetap menyamakannya dengan jual beli tentang halalnya, (maka mereka adalah 

penghuni neraka, kekal mereka di dalamnya). 

Pentingnya pasar sebagai wadah aktifitas tempat jual beli tidak hanya 

dilihat dari fungsinya secara fisik, namun aturan, norma dan yang terkait dengan 

masalah pasar. Dengan fungsi di atas, pasar jadi rentan dengan sejumlah 

kecurangan dan juga perbuatan ketidakadilan yang menzalimi pihak lain. Karena 

peran penting pasar dan juga rentan dengan dengan hal-hal yang dzalim, maka 

pasar tidak terlepas dengan sejumlah aturan syariat, yang antara lain terkait dengan 

pembentukan harga dan terjadinya transaksi di pasar. Dalam istilah lain dapat 

disebut sebagai mekanisme (Abd Ghafur, 2019). Menurut Islam segala transaksi 

yang dilakukan haruslah atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak. Dalam 

Q.S. An-nisa’ ayat 29 yang berbunyi : 
 

 ن “

 مِ   كِ   س

 ´ت 

ا وِ  لِ  تقِ  

 ِ ل́ و فِ   ن́أ

 ك    نم’ 

 ض “ مِ  

 ار́ ´ت

 عن

 رة  ´

 جا

 ´ت ن´أ ِ ل   

 طل نوكِ  

 لِ   اب    مك  

 ن́يِ   اب́

 مِ   ´ا أوِ  لكِ  

 ِ  أت́ ِ ل مك   ل́او́

 آ
وِ  نم́

 نا 

ِ   ´أ ا ِ  لا اه́ يِ   يذِ   ِ 

 مِ   امِ   يحِ   ر

  ِ

 ك

ِ لل´ كان  ِ 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 

 

Ditafsirkan di dalam tafsir jalalain bahwasanya (Hai orang-orang yang 

beriman! Janganlah kamu makan harta sesamamu dengan jalan yang batil) artinya 

jalan yang haram menurut agama seperti riba dan gasab/merampas (kecuali dengan 
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jalan) atau terjadi (secara perniagaan) menurut suatu qiraat dengan baris di atas 

sedangkan maksudnya ialah hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang 

berlaku (dengan suka sama suka di antara kamu) berdasar kerelaan hati masing- 

masing, maka bolehlah kamu memakannya. (Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu) artinya dengan melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakaannya 

bagaimana pun juga cara dan gejalanya baik di dunia dan di akhirat. 

(Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu) sehingga dilarang-Nya kamu 

berbuat demikian. 

Akad dalam jual beli online secara bahasa transaksi (akad) digunakan 

sebagai arti, yang hanya keseluruhan kembali pada bentuk ikatan atau hubungan 

terhadap dua hal yaitu as-Salam atau disebut juga as-Salaf merupakan istilah dalam 

bahasa Arab yang mengandung makna “penyerahan”. Arti dari salaf secara umum 

sesuatu yang didahulukan. Dalam konteks ini, jual beli salam/salaf dimana 

harga/uangnya didahulukan, sedangkan barangnya diserahkan kemudian dapat 

dinyatakan pula pembiayaan dimana pembeli diharuskan untuk membayar 

sejumlah uang tertentu untuk pengiriman barang. Atau dalam kata lain pembayaran 

dalam transaksi salam dilakukan dimuka (Estijayandono, 2019). 

Di jelaskan dalam firman Allah QS. Al-Baqarah:282 yang berbunyi: 

 ´أ اي́  نِ  

  ِ  أ́ ب اه́ يِ 

  ِ
 ت
 كا

´ بأ  

  ِ
 و ل

 لعد  ́ لِ   ا ب

“ 

  ِ
 ت
 كا

 ن́ يِ   ب́  

 ب مِ   ك  

 ي́ لِ   و

تكِ  

  ِ 

 ا

بِ  تكِ  

 ِ  هوِ  

“ 

  ِ مِ 

 ى
 مس

 ىِ  

 ل́ جلأ́

 د́

 يِ  

 ن  

 ي́ اد́ت́

 اذ́ مِ   ِ  تنِ  

 آ
وِ  نم́

 ن ا

ِ  لا  يذِ   ِ 

ِ   ا هِ   يِ   ل́ع  لِ 

 كان ِ ذي

 إ  

  ِ

 ن

ئيِ  

 اِ  

 ش “

 م س

هنِ  

  ِ 

بِ  

 خ

 و

´

  ِ
 ل

 ر

  ِ
بِ  

ه

  ِ 

´  ِ

ِ ل

 لا

 لِ   و

ِ  تي́

 قِ  

 ا هِ   يِ  

 ل́ع قحلِ  

 ل

ِ  لا  ِ 

 يذِ  

 مِ  

 و لِ  

 لي  ِ  

 ي́ لِ  ́ ف “

 بِ  تكِ  

لل    ِ  ِ 

 مه ´

ِ  لع

  ِ 

 ما´

 ك

 بِ  تكِ  

 نِ  

 ل́

 إ   مِ  

 كِ   لِ  

 رجا ª مِ  

  ِ

 ن

 م

 ´ديهِ  

 ش ن   يِ  

هد ِ  

 ش وا

تساو

´ 

 لِ   ا “

 لعد  ´

 لِ   و

  ِ

هيِ  

  ِ 

 لِ   مِ  

 لي  ِ   لِ  

 و́

 ه

 نِ   ´أ ع   يط

 لمِ   ِ  ي

تس

´ 

 

 ي́

 ِ ل

 اِ  فيعِ  

 ض وِ   ´أ

 ´أ هاِ  

 ِ في س وِ  

 قحلِ   ا

  ِ ل́ و

 بِ  أي́

 خِ   ِ  لِ   ا
 ما́ “ ى   ر́

دح

 ا´

 ذِ́  تف́

 ما́ ر́ ك’ِ  

دح

 ا´

 نِ   ´أ ءِ   اه́د́

 ش لض´ت

وِ   لا نم

 ض ن
   ِ  ن   مِ 

 م رِ   ´ت

 ن   ا´ت´أر́

 مِ   وا

 ´ف ن   يِ  

 ل́جر لجر́

 ان́ وكِ  

 ىِ  

 نِ́  دأ́و

́ هاد´

 ش ةِ  

 للِ   مِ  

 و́ قِ   و́أ

  ِ
  ِ
ِ ل

 لا

نِ  

 ع́ د

 ´أ مِ   ك    لِ   ذ́

 طسقِ  

 هِ   

 ج “

 لِ  

 ل́إ   ارِ  

 بيِ   ك ´أ ىِ  

 ´أ راِ   

 ِ غي ص وِ  

 ´ت نِ   ´أ اومِ  

 س́أ ِ  هوِ  بِ  تكِ  

 ِ ل́ و

 ´ت

“ 

 عوا

 ما

 د  

 ا´ذإ    ءِ   ا´ده́ شلا

ل́ و  ´يا´ب´ت ا´ذإ    ِ 

 ش “ مِ   ِ  تعِ  

 هد واِ  

أو

´ 

ِ   أ́    ها  ِ لِ 

 ِ  تكِ   ´ت

 ح وبِ  

نج

´

 ا

 مِ   كِ  

 ِ ي ل́ع

يِ  

 س

 ل́

 اه́ ´نورِ   يدِ   ِ  ت ِ  ةر́

 حاض مِ   ك   ن́ يِ   ´ب

 رة  ´

 جا

 ´ت نِ   ´أ

 نوكِ  

  ِ لِ   ِ 

ِ   ´أ  ªا وِ  با´ترِ   ´تِ لِ 
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 يش مِ   ليِ   ع

 ءِ  

  كِ  

 ل’

  ِ
ِ ل

 لا  

 و

ِ ل  ِ
 لا  

 ل’ِ   ع́ 

 مِ   ك    مِ  

 ِ  يو

ª 

´  ِ

ِ ل

 لا

ِ  تاو

ِ  قِ  

 او

   مِ  

 كِ  

نِ  إ وقس

  ِ  ِ
 ِ  ه

 ِ  ف

  فِ   ´ت ن  

 إِ   و اوِ  لع́

ديهِ  

  ِ“ 
 ش

 و

ل´  ب ِ 
 تِ  

 كا

ِ   اضِ  ي  رِ 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah melarangnya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
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janganlah ia mengurangi sedikitpun dari hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika 

tak ada dua lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis Hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Karena itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih   dekat   dengan 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 

kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling kesulitan. Jika kamu melakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu 

sendiri. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu” 

Dalam tafsir jalalain di jelaskan (Hai orang-orang yang beriman! Jika 

kamu mengadakan utang piutang), maksudnya muamalah seperti jua beli, sewa- 

menyewa, utang-piutang dan lain-lain (secara tidak tunai), misalnya pinjaman atau 

pesanan (untuk waktu yang ditentukan) atau diketahui, (maka hendaklah kamu 

catat) untuk pengukuhan dan menghilangkan pertikaian nantinya. (Dan hendaklah 

ditulis) surat utang itu (di antara kamu oleh seorang penulis dengan adil) 

maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi jumlah utang atau jumlah 

temponya. (Dan janganlah merasa enggan) atau berkeberatan (penulis itu) untuk 

(menuliskannya) jika ia diminta, (sebagaimana telah diajarkan Allah kepadanya), 

artinya telah diberi-Nya karunia pandai menulis, maka janganlah dia kikir 

menyumbangkannya. 'Kaf' di sini berkaitan dengan 'ya'ba' (Maka hendaklah 

dituliskannya) sebagai penguat (dan hendaklah diimlakkan) surat itu (oleh orang 

yang berutang) karena dialah yang dipersaksikan, maka hendaklah diakuinya agar 

diketahuinya kewajibannya, (dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya) 
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dalam mengimlakkan itu (dan janganlah dikurangi darinya), maksudnya dari 

utangnya itu (sedikit pun juga. Dan sekiranya orang yang berutang itu bodoh) atau 

boros (atau lemah keadaannya) untuk mengimlakkan disebabkan terlalu muda atau 

terlalu tua (atau ia sendiri tidak mampu untuk mengimlakkannya) disebabkan bisu 

atau tidak menguasai bahasa dan sebagainya, (maka hendaklah diimlakkan oleh 

walinya), misalnya bapak, orang yang diberi amanat, yang mengasuh atau 

penerjemahnya (dengan jujur. Dan hendaklah persaksikan) utang itu kepada (dua 

orang saksi di antara laki-lakimu) artinya dua orang Islam yang telah balig lagi 

merdeka (Jika keduanya mereka itu bukan), yakni kedua saksi itu (dua orang laki- 

laki, maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan) boleh menjadi saksi (di 

antara saksi-saksi yang kamu sukai) disebabkan agama dan kejujurannya. Saksi- 

saksi wanita jadi berganda ialah (supaya jika yang seorang lupa) akan kesaksian 

disebabkan kurangnya akal dan lemahnya ingatan mereka, (maka yang lain (yang 

ingat) akan mengingatkan kawannya), yakni yang lupa. Ada yang membaca 

'tudzkir' dan ada yang dengan tasydid 'tudzakkir'. Jumlah dari idzkar menempati 

kedudukan sebagai illat, artinya untuk mengingatkannya jika ia lupa atau berada 

di ambang kelupaan, karena itulah yang menjadi sebabnya. Menurut satu qiraat 'in' 

syarthiyah dengan baris di bawah, sementara 'tudzakkiru' dengan baris di depan 

sebagai jawabannya. (Dan janganlah saksi-saksi itu enggan jika) 'ma' sebagai 

tambahan (mereka dipanggil) untuk memikul dan memberikan kesaksian (dan 

janganlah kamu jemu) atau bosan (untuk menuliskannya), artinya utang-utang 

yang kamu saksikan, karena memang banyak orang yang merasa jemu atau bosan 

(biar kecil atau besar) sedikit atau banyak (sampai waktunya), artinya sampai batas 

waktu membayarnya, menjadi 'hal' dari dhamir yang terdapat pada 'taktubuh' 

(Demikian itu) maksudnya surat-surat tersebut (lebih adil di sisi Allah dan lebih 

mengokohkan persaksian), artinya lebih menolong meluruskannya, karena adanya 

bukti yang mengingatkannya (dan lebih dekat), artinya lebih kecil kemungkinan 

(untuk tidak menimbulkan keraguanmu), yakni mengenai besarnya utang atau 

jatuh temponya. (Kecuali jika) terjadi muamalah itu (berupa perdagangan tunai) 

menurut satu qiraat dengan baris di atas hingga menjadi khabar dari 'takuuna' 

sedangkan isimnya adalah kata ganti at-tijaarah (yang kamu jalankan di antara 
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kamu), artinya yang kamu pegang dan tidak mempunyai waktu berjangka, (maka 

tidak ada dosa lagi kamu jika kamu tidak menulisnya), artinya barang yang 

diperdagangkan itu (hanya persaksikanlah jika kamu berjual beli) karena demikian 

itu lebih dapat menghindarkan percekcokan. 

Maka soal ini dan yang sebelumnya merupakan soal sunah (dan janganlah 

penulis dan saksi -maksudnya yang punya utang dan yang berutang- menyulitkan 

atau mempersulit), misalnya dengan mengubah surat tadi atau tak hendak menjadi 

saksi atau menuliskannya, begitu pula orang yang punya utang, tidak boleh 

membebani si penulis dengan hal-hal yang tidak patut untuk ditulis atau 

dipersaksikan. 

(Dan jika kamu berbuat) apa yang dilarang itu, (maka sesungguhnya itu 

suatu kefasikan), artinya keluar dari taat yang sekali-kali tidak layak (bagi kamu 

dan bertakwalah kamu kepada Allah) dalam perintah dan larangan-Nya (Allah 

mengajarimu) tentang kepentingan urusanmu. Lafal ini menjadi hal dari fi`il yang 

diperkirakan keberadaannya atau sebagai kalimat baru. (Dan Allah mengetahui 

segala sesuatu). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 

Setelah melewati tahap analisa terhadap sistem rekomendasi toko online 

menggunakan 2 algoritma collaborative filtering dan content based filtering, maka 

terdapat beberapa kesimpulan yang ditemukan pada penelitian ini, yaitu : 

1. Algoritma collaborative filtering maupun content based filtering memiliki 

perbedaan masing-masing dalam memberikan hasil rekomendasi. 

Collaborative filtering akan memberikan rekomendasi terbaiknya dengan 

perhitungan similarity sedangkan content based filtering memberikan nilai 

rekomendasi terbaiknya dengan menggunakan tf-idfnya. 

2. Dalam content based filtering peneliti tidak membutuhkan parameter rating 

berbeda dengan collaborative filtering yang membutuhkan nilai rating 

untuk menghasilkan sistem rekomendasi, content based filtering 

menggunakan dari suatu item atau deskripsi dari profil pengguna untuk 

menghasilkan rekomendasi. Content based filtering dapat memberikakan 

rekomendasi item yang belum pernah dirating sekalipun, kebalikannya 

collaborative filtering tidak dapat melakukan rekomendasi jika belum ada 

item yang di rating. 

3. Pada MAE didapatkan hasil di algoritma collaborative filtering 2,31 

sedangkan pada content based filtering 3,8. Algoritma collaborative 

filtering mendapatkan kesalahan terkecil maka dapat di simpulkan bahwa 

algoritma tersebut lebih akurasi dibandingkan algoritma content based 

filtering karena mempunyai kesalahan terkecil. 
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5.2 SARAN 

 
Saran untuk penelitian di bidang sistem rekomendasi selanjutnya, yaitu : 

 
1. Untuk penelitian selanjutnya dihapapkan untuk menggunkan algoritma 

yang berbeda dalam merekomendasikan suatu item untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa kriteria untuk 

memberikan rekomendasi seperti histori, komentar, ataupun likes/dislikes. 

3. penelian selanjutnya di harapkan dapat menerapkan metode multikriteria 

pada setiap algoritma yang di bandingkan. 
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